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ABSTRAK

Hamrul Kadir. 2014 “Analisis Pengembangan Lahan Titinjau dari Aspek fisik
Lahan kecamatan Kokalukuna kota bauBau.” Di bimbing oleh Ir. Rudi Latief,
M.Si, Jufriadi, ST. M.Sp dan Ir. Syamsuddin, M.Si.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi fisik lahan
yang dapat dikembangkan untuk pengembangan permukiman, dan arah
pengembangan permukiman di Kecamatan Kokalukuna Kota BauBau yang
bermanfaat untuk menjadi bahan masukan atau acuan bagi pemerintah
sebagai penentu kebijakan dalam pembangunan, pihak swasta, lembaga
sosial, lembaga sosial, atau masyarakat yang bertindak sebagai pelaksan
pembangunan dan bagi perencana dalam hal pengelokasian pembangunan
terutama dalam hal pengembangan lahan permukiman.

Kecamatan Kokalukuna sebagai wilayah penelitian memiliki topografi
yang berbukit-bukit dengan luas 1.894,67 Ha atau 4.27% dari luas
BauBa dengan topografi yang berbukit-bukit dengan ketinggian 0 -

sebesar 17.048, sedangan pada tahun 2012 sebesar 17.418 Ji
laju pertumbuhan penduduk sebesar 1.86%.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menguji teori=teor ri
tertentu dengan cara meneliti antara variabel dan menggunakan metode
survey. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan analisis overlay
(superimpose).

Hasil penelitian ini adalah bahawa berdasarkan aspek fisik lahan yang
di analisis dapat menunjang dalam perkembangan permukiman dan
menunjukkan potensi lahan yang cukup besar, serta arahan penegambangan
permukiman berbasis lingkungan dengan melihat lahan yang sesuai
dikembangkan (S2), lahan yang cukup sesuai dan lahan yang sesuai
bersyarat (S3) dengan mempertimbangkan kawasan hutan lindung (lahan
limitasi). Sehingga dalam penentuan kawasan permukiman kedepannya tidak
mengalami masaalah dalam pembangunannya.

Kata Kunci : Pengembangan kawasan permukiman dan fisik lahan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kawasan permukiman menurut Undang-Undang Nomor 1 tahun
2011 tentang perumahan dan permukiman adalah merupakan salah satu
bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik berupa
kawasan perkotaan maupun pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan
tempat tinggal atau hunian dan tempat kegiatan yang mendukung
perikehidupan dan penghidupan.

Kawasan Permukiman menempati area paling luas dalam
pemanfaatan ruang kota mengalami perkembangan yang selaras dengan
perkembangan penduduk dan mempunyai pola-pola tertentu yaSg
menciptakan bentuk dan struktur suatu kota yang berbeda dengan koté
lainnya. Perkembangan permukiman pada setiap bagian kota tidak sama,
bergantung pada karateristk masyarakat, potensi sumberdaya
(kesempatan kerja) yang tersedia, kondisi fisik alami serta fasilitas kota.

Kota akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan melalui
keterlibatan aktivitas sumber daya manusia berupa peningkatan jumlah
penduduk dan sumber daya alam dalam kota yang bersangkutan.
Perkembangan kota (urban development) dapat diartikan sebagai suatu

perubahan menyeluruh, yaitu yang menyangkut segala perubahan di




dalam masyarakat kota secara menyeluruh, baik perubahan sosial
ekonomi, sosial budaya, maupun perubahan fisik.

Bintarto (1978) dan Daljoeni (1978) dalam Khairuddin (1992:188)
menyebutkan bahwa pertambahan penduduk, letak atau posisi kota, iklim,
relief, sumber daya alam, lahan, demografi, fasilitas sosial dan ekonomi,
teknologi dan transportasi serta komunikasi merupakan aspek-aspek yang
mempengaruhi perkembangan kota terutama adanya tuntutan pemekaran
fisik kearah horisontal dan vertikal.

Perkembangan Kota di Indonesia dewasa ini memperlihatkan
keterbatasan ketersediaan lahan dan daya tampung lahan untuk
pembangunan akibat pertumbuhan dan distribusi penduduk yang pesat
dan tidak merata serta pemanfaatan lahan yang kurang efektif. Disamping
semakin meningkatnya kehidupan ekonomi masyarakat kota yang dalam
bentuk perluasan ruang kota untuk memenuhi tuntutan kebutuhan hidup
yang semkin meningkat pula. Untuk itu ketersediaan daya tampung lahan
serta jumlah dan distribusi penduduk kota menjadi aspek yang yang
sangat penting untuk di perhatikan dalam upaya pengembangan lahan
untuk permukiman.

Menurut, Budiharjo (2009:51) menyatakan bahwa pada saat
penduduk belum bertambah pesat, permasalahan perumahan bukaniah
yang merisaukan, di mana manusia masih dapat dengan leluasa
membangun rumahnya karena lahan masih banyak tersedia, akan tetapi

pada masa sekarang dimana perpindahan penduduk dari desa ke kota




mengakibatkan perumahan menjadi masalah yang cukup serius bagi
masyarakat dan pemerintah.

Perkembangan kawasan permukiman di wilayah perkotaan tidak
terlepas dari faktor urbanisasi. Sebagai akibat dari faktor urbanisasi,
maka kebutuhan akan permukiman semakin meningkat pula. Oleh karena
itu dorongan tersebut terkadang sudah tidak memperhatikan kesesuaian
lahan dalam peruntukannya.

Dalam perkembangannya Kota BauBau memiliki perkembangan
penduduk yang cukup pesat. Terlihat dari laju pertumbuhan tahun 2011-
2012 penduduk sebesar 1,9%. (Badan Statistik Kota BauBau tahun 2012).
Sehingga Kebutuhan penduduk akan lahan semakin meningkat yang di
karenakan pertambahan jumlah penduduk yang semakin meningkat.
Demikian terliahat pula pada lokasi penelitian  yaitu Kecamatan
Kokalukuna yang merupakan bagian dari administrasi kota BauBau yang
mengalami pertumbuhan penduduk yang cukup pesat.

Kecamatan Kokalukuna sebagai wilayah penelitian memiliki topografi
yang berbukit-bukit dengan luas 1.894,67 Ha atau 4,27% dari luas Kota
BauBau dengan topografi yang berbukit-bukit dengan ketinggian 0 ~ 275
mdpl dengan kemiringan fereng yang berbeda-beda. Mengalami
peningkatan jumlah penduduk dari tahun ketahun, pada tahun 2011
jumiah penduduk sebesar 17.048, sedangan pada tahun 2012 sebesar
17.418 jiwa, dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,86%. (stistik

Kota BauBau 2012). Dari hasil observasi di Kecamatan Kokalukuna




memperihatkan bahwa pemanfaatan lahan untuk permukiman yang ada
saat ini terlihat kurang antisipasi atau cenderung menimbulkan ketidak
tepatan lokasi, seperti adanya pemukiman yang berada pada lereng -
lereng dengan tingkat kemiringan 15-40% pada bagian timur lokasi
penelitian, serta berada pada kawasan genangan pada musing hujan,
tanah pada lokasi termasuk jenis cukup peka terhadap erosi, dan adanya
daerah patahan.

Melihat kondisi dan permasalahan yang ada pada wilayah penelitian,
maka peneliti sangat tertarik untuk mengambil judul “Analisis
Pengembangan Lahan Permukiman Ditinjau Dari Aspek Fisik Lahan
Kecamatan Kokalukuna Kota BauBau’. Untuk  mengantisipasi
perkembangan pemanfaatan fuang yang semakin pesat di Kecamatan
Kokalukuna, maka diperlukan arahan dan penyediaan lahan yang baik
untuk pengembangan kawasan permukiman di masa yang akan datang.
Kesesuaian lahan bagi pengembangan pemnukiman periu  untuk
memperhatikan kondisi fisik lahan secara menyeluruh, dalam berbagai
pertimbangan guna terciptanya suatu lingkungan perkotaan yang tertata,
serasi, dan berkesinambungan dan tidak terlepas dari kebijaksanaan tata
ruang, Rencana Tata Ruang Wilayah Kota dan pola tata guna lahan yang

ada.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, maka dapat di

tarik rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Apakah kondisi fisik lahan dapat menunjang perkembangan

permukiman di Kecamatan Kokalukuna Kota Baubau ?

2. Bagaimana arahan pengembangan permukiman di Kecamatan

Kokalukuna di tinjau dari aspek fisik lahan ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

— Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis kesesuaian fisik lahan yang dapat
menunjang perkembangkan permukiman di Kecamatan
Kokalukuna Kota BauBau.

Untuk memberikan arahan perkembangan permukiman di

Kecamatan Kokalukuna di tinjau dari aspek fisik lahan.

— Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Hasil penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan masukan
atau acuan bagi pemerintah sebagai penentu kebijakan
dalam pembangunan, pihak swasta, lembaga sosial, atau
masyarakat yang bertindak sebagai pelaksana pembangunan
dan bagi perencana dalam hal pengelokasian pembangunan.
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
pengembangan permukiman bagi peneliti selanjutnya untuk

meningkatkan pengetahuan.




D. Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini, mengenai pengembangan
kawasan permukiman ditinjau dari aspek fisik lahan di Kecamatan
Kokalukuna Kota BauBau, mencakup pada kajian identifikasi masalah,
potensi fisik lahan, dan menganalisis arahan pengembangan kawasan
permukiman yang mencakup kesesuaian lahan serta penentuan
pengembangan kawasan permukiman, dalam memaksimalkan fungsinya
sebagai kawasan strategis yang di amanatkan dalam Undang-Undang No.
26 Tahun 2007, tentang penataan ruang.
E. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dalam penulisan ini akan di uraian dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
BAB | PENDAHLUAN
Bagian ini berisikan latar belakang, rumusan masaalah,
Tujuan dan manfaat penelitian, sistematika pembahasan,
serta keranga pikir,
BAB | TINJAUAN PUSTAKA
Bagian ini menguraikan Dbatasan pengertian, Dasar
pertimbangan dan pemilihan lokasi permukiman Persyaratan
umum lokasi perumahan dan permukiman Penyediaan
lahan permukiman di tinjau dari potensi lahan, Faktor

Pembentukan pemanfaatan lahan dan penentu tata guna




BAB il

BAB [V

BAB V

lahan Kota, Daya dukung lahan serta kebijakan
pengembangan kota.

METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini berisiskan tentang lokasi penelitian dan jenis
penelitian, jenis dan sumberdata, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, variabel penelitian, definisi operasional.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang gambaran wilayah Kecamatan
Kokalukuna berdasarkan kondisi fisik dasar berupa letak
geografis, topografi, geologi, hidrologi, iklim, pola umum
penggunaan lahan, kondisi sosial, analisis pembobotan
kondisi fisik, analisis superimpose (overlay) peta fisik lahan,
analisis arahan pengembangan permukiman.

PENUTUP

Berisikan tentang kesimpulan dan saran



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Batasan Pengertian

Untuk mengkaji beberapa pendekatan yang terkait dengan penelitian
ini maka tinjauan pustaka dalam analisis pengembangan lahan
permukiman di tinjau dari aspek fisik lahan Kecamatan Kokalukuna Kota
Bau Bau sebagai berikut:

1. Lahan

Lahan memiliki beberapa pengertian menurut pendapat para ahli.
Pengertian lahan menurut Subroto (2003:38), yaitu suatu hamparan
(areal) tertentu di permukaan bumi secara vertikal mencangkup
komponen seperti iklim, udara, tanah, air dan batuanyang berada si
bawah tanah serta vegetasi dan aktifitas manusia pada masa lalu atau
saat ini yang ada di atas tanah atau permukaan bumi. Pengertian
lahan menurut Jayadinata (1999:10), merupakan tanah yang sudah
ada peruntukannya dan umumnya dimiliki dan dimanfaatkan oleh
perorangan atau lembaga untuk dapat diusahakan.

Lahan di artikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas iklim,
relief, topografi, tanah, hidrologi dan vegetasi dimana pada batas-
batas tertentu mempengaruhi kemampuan penggunaan lahan,
termasuk kegiatan manusia baik di masa lalu maupun yang sedang

berlangsung, seperti reklamasi lahan pantai atau rawa pasang surut,




penebangan hutan atau konservasi tanah, akan memberikan
memberikan karakteristik lahan yang spesifik. Termasuk juga dalam
hal ini adalah akibat yang merugikan, seperti terjadinya erosi dan
salinisasi tanah, FAO (1976) dalam Rayes (2006:148).

Lahan merupakan sumber daya alam yang terpenting didalam
pembangunan bangunan kota, akan tetapi perlu di pahami bahwa
lahan mempunyai beberapa karateristik sebagai berikut:

- Mempunyai sifat khusus yang permmanen, lokasi yang pasti, dan
tidak ada satu bidang tapak lahan yang mempunyai nilai yang
persis sama. Terlebih lagi bagi lahan perkotaan, secara kumulatif
mempunyai nilai yang lebih tinggi karena mendapat kelengkapan
sarana dan prasarana serta kemudahan yang relatif lebih baik.

- Ketersediaan lahan terbatas dan langka

- Merupakan tumpuan harapan dari berbagai kepentingan dan
keinginan (baik yang dikuasai secara sah/legal, maupun tidak
sah/ilegal menurut peraturan perundangan yang beriaku).

Lahan menurut Aldrich (1981) dalam Rita (2007:16) lahan
merupakan material dasar dari suatu lingkungan yang diartikan
berkaitan dengan sejumlah karakteristik alami yaitu iklim, geologi,
tanah, topografi, hidrologi dan biologi.

2. Perkotaan
Dalam pengertian geografis, kota itu adalah suatu tempat yang

penduduknya rapat, rumah-rumahnya berkelompok kelompok, dan
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mata pencaharian penduduknya bukan pertanian. Sementara menurut
Bintarto (1987:43), kota daiam tinjauan geografi adalah suatu bentang
budaya yang ditimbulkan oleh unsur-unsur alami dan non alami
dengan gejala-gejala pemusatan penduduk yang cukup besar, dengan
corak kehidupan vyang bersifat heterogen dan materialistis
dibandingkan dengan daerah di belakangnya. Tinjauan di atas masih
sangat kabur dalam arti akan sulit untuk menarik batas yang tegas
untuk mendefinisi kota dan membedakannya dari wilayah desa
apabila menginginkan tinjauan tersebut. Tinjauan di atas merupakan
batasan kota dari segi sosial. Dalam perkembangannya, konsep-
konsep kota paling tidak dapat dilihat dari 4 (empat) sudut pandang,
yaitu segi fisik, administratif, sosial dan fungsional. Dengan banyaknya
sudut pandang dalam membatasi kota, mengakibatkan pemahaman
kota dapat berdimensi jamak dan selama ini tidak satupun batasan
tolak ukur kota yang dapat berlaka secara umum. Kota dalam tinjauan
fisik atau morfologi menekankan pada bentuk-bentuk kenampakan
fisikal dari fingkungan kota. Smailes (1955) dalam Yunus (1999:108)
memperkenalkan 3 unsur morfologi kota yaitu penggunaan lahan,
pola-pola jalan dan tipe atau karakteristik bangunan. Sementara ity
Conzen (1962) dalam Yunus (1999:1 08) juga mengemukakan unsur -
unsur yang serupa dengan dikemukakan Smailes, yaitu plan,

architectural style and land use.
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Berdasarkan pada berbagai macam unsur morfologi kota yang
dikemukakan di atas, terlihat bahwa secara umum unsur-unsur
morfologi kota berkisar antara karakteristik bangunan, pola jalan dan
penggunaan lahan. Unsur-unsur ini yang paling sering digunakan
untuk mengenali suatu daerah secara, morfologis, kota atau bukan.

Secara garis besar ada tiga macam proses perluasan areal
kekotaan (urbansprawi) menurut Hadi Sabari Yunus (1999:125), yaitu:

1} Perembetan konsentris

Tipe pertama ini dikemukakan oleh Haevey Clark (1976) dan
Wallace (1980) dalam Yunus (1999:126). Jenis perembetan ini
berlangsung paling lambat karena perembetan berjalan perlahan-
lahan terbatas pada semua bagian luar kenampakan fisik kota.

Proses perembetan ini menghasilkan bentuk kota yang relatif

kompak dan peran transportasi tidak begitu besar.

2) Perembetan memanjang

Tipe ini dikenal dengan ribbon development linear yang
menunjukkan, ketidak merataan perembetan areal perkotaan di
semua bagian sisi luar dari kota utama. Perembetan paling cepat
terlihat disepanjang jalur transportasi yang ada, khususnya yang
bersifat menjari (radial) dari pusat kota.

3) Perembetan yang meloncat

Tipe ini dikenal sebagai /eaf fltog development dan dianggap

paling merugikan. Hal ini karena perembetan ini tidak efisien dalam
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arti ekonomi, tidak mempunyai estetika dan tidak menarik.
Perkembangan lahan terjadi berpencaran secara sporadis dan
menyulitkan pemerintah kota untuk membangun prasarana fasilitas
kebutuhan hidup penduduknya. Tipe ini sangat cepat menimbulkan
dampak negatif terhadap kegiatan pertanian, memunculkan
kegiatan spekulasi lahan, dan menyulitkan upaya penataan ruang
kota.
3. Struktur Tata Ruang Kota

Struktur tata ruang kota dapat membantu dalam memberi
pemahaman tentang perkembangan suatu kota. Ada 3 (tiga) teori
struktur tata ruang kota yang berhubungan erat dengan
perkembangan guna lahan kota dan perkembangan kota, yaitu:

1) Teori Konsentrik (concentriczone concept) yang dikemukakan

EW.Burgess.

Dalam teori konsentrik ini, Burgess (1925) dalam Yunus (1999: 4),
mengemukakan bahwa bentuk guna lahan kota membentuk suatu
zona konsentris. Dia mengemukakan wilayah kota dibagi dalam 5
(lima) zona penggunaan lahan yaitu:

a) Lingkaran dalam terletak pusat kota Central Business Distric

(CBD) yang terdiri bangunan-bangunan kantor, hotel, bank,

bioskop, pasar dan pusat perbelanjaan
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b) Lingkaran kedua terdapat jalur peralihan yang terdiri dari:
rumah-rumah sewaan, kawasan industri, dan perumahan
buruh

c) Lingkaran ketiga terdapat jalur wisma buruh, yaitu kawasan
perumahan untuk tenaga kerja pabrik

d) Lingkaran keempat terdapat kawasan perumahan yang luas
untuk tenaga kerja kelas menengah

e) Lingkaran kelima merupakan zona penglaju yang merupakan
tempat kelas menengah dan kaum berpenghasilan tinggi.

2) Teori sektor (sector concept) yang dikemukakan oleh Hommer

Hoyt.

Dalam teori ini Hoyt (1938) dalam Yunus (1999:20),
mengemukakan beberapa masukan tambahan dari bentuk guna lahan
kota yang berupa suatu penjelasan dengan penggunaan lahan
permukiman yang lebih memfokuskan pada pusat kota dan
sepanjang jalan transportasi. Dalam teorinya ini, Hoyt membagi
wilayah kota dalam beberapa zona, yaitu:

a) Lingkaran pusat, terdapat pusat kota atau CBD

b) Sektor kedua terdapat kawasan perdagangan dan industri

¢) Sektor ketiga terdapat kawasan tempat tinggal kelas rendah

d} Sektor keempat terdapat kawasan tempat tinggal kelas
menengah

e) Sektor kelima terdapat kawasan tempat tinggal kelas atas.
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3) Teori banyak pusat (multiple-nuclei concept) yang dikemukakan

oleh C.D. Harris dan F.L. Ullmann

Menurut C.D. Harris dan F.L. Ullmann (1945) dalam Yunus
(1999:44) menurut pendapatnya, bahwa kebanyakan kota-kota tidak
tumbuh dalam ekspresi keruangan yang sederhana, yang hanya
ditandai oleh satu pusat kegiatan saja namun terbentuk sebagai suatu
produk perkembangan dan integrasi yang berlanjut terus-menerus
dari sejumlah pusat-pusat kegiatan yang terpisah satu sama lain
dalam suatu sistem perkotaan. Teori banyak pusat oleh C.D. Harris
dan F.L. Ullmann yang membagi kawasan kota menjadi beberapa
penggunaan lahan, yaitu:

a) Pusat kota atau CBD

b) Kawasan perdagangan dan industri

c) Kawasan ternpat tinggal kelas rendah

d) Kawasan tempat tinggal kelas menengah

e) Kawasan tempat tinggal kelas atas

f) Pusat industri berat

g) Pusat niaga/perbelanjaan lain di pinggiran

h) Kawasan tempat tinggal sub-urban

i) Kawasan industri sub urban

Tipe-tipe struktur tata ruang kota diatas merupakan tipe struktur
ruang yang berdasarkan pendekatan ekologikal. Pendekatan

ekologikal memandang manusia sebagai makhluk hidup yang
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mempunyai hubungan inter relasi dengan flingkungannya yang
terwujud dalam bentuk penggunaan lahan yaitu merupakan proses
bertempat tinggal, mengembangkan keturunan, dan tempat mencari
makan Yunus (1999:2). Struktur tata ruang kota juga dapat dijelaskan
berdasarkan  pendekatan  morfologikal. Beberapa  sumber
mengemukakan bahwa tinjauan terhadap morfologi kota ditekankan
pada bentuk-bentuk fisikal dari lingkungan kekotaan dan hal ini dapat
diamati dari kenampakan kota secara fisikal yang antara lain tercermin
pada sistem jalan - jalan yang ada, blok-blok bangunan baik daerah
hunian ataupun bukan (perdagangan/ industri) dan juga bangunan-
bangunan individual Herbert (1973) dalam Yunus (1999:107). Ada
tujuh pola struktur tata ruang kota yang didasarkan pada pendekatan
moifologikal ini, Hudson (1970) dalam Yunus (1999:133) vaitu:

a) Bentuk satelit dan pusat-pusat baru.

b) Bentuk stelar atau radial

¢) Bentuk cincin

d) Bentuk linier bermanik

€) Bentuk inti/lkompak

f) Bentuk memencar

g) Bentuk kota. bawah tanah

Apa bila pola jalan sebagai indikator morfologi kota, maka ada tiga
sistem pola jalan yang dikenal. Yunus (1999:142), yaitu:

a) Sistem pola jalan tidak teratur
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b} Sistim pola jalan radial koilswitris

c) Sistem pola jalan bersudut siku/grid
4. Tata Guna Lahan

Perencanaan tata guna lahan merupakan kunci untuk
mengarahkan pembangunan kota. Hal tersebut menyebabkan
perencanaan tata guna lahan menjadi landasan perencanaan kota.

Keadaan tata guna tanah pada suatu wilayah dapat
menggambarkan kendala bahkan potensi yang ada di wilayah
tersebut. Tata guna lahan dapat menunjukkan hubungan antara
sirkulasi/parkir dengan kepadatan aktivitas dalam suatu kawasan dan
kota. Selain itu, terdapat beberapa perbedaan kapasitas untuk
intensitas, akses, parkir, kelayakan sistem transportasi, serta
permintaan untuk penggunaan individu di tiap kawasan. Suatu
fencana tata guna lahan terdiri dari kebijaksanaan tata guna lahan
yang menentukan hubungan antara rencana dan kebijaksanaan serta
menjadi dasar untuk menentukan fungsi pada suatu kawasan.
Shirvani (1985:8)

Faktor penting yang lainnya yaitu program multi fungsi, baik untuk
bangunan maupun kawasan dengan tujuan untuk meningkatkan nilai.
Tiga pilihan evaluasi program multi fungsi sebagai bagian kota secara
keseluruhan :

a). Multi-fungsi sebagai faktor internal bangunan
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b). Respon bangunan muiti fungsi sebagai pelayanan lingkungan
kota, yang akan terlihat dari bagaimana bangunan multi fungsi
akan hadir sebagai elemen ruang kota.

¢). Ekspresi fisik dari bangunan muiti fungsi sebagai tanggapan
emosional, hubungan dengan warisan budaya dan psikologi
manusia serta kebebasan bagi penetapan faktor internal dan
eksternal pada suatu bangunan.

5. Kependudukan

Pada dasarnya penduduk adalah merupakan modal dasar
pembangunan, oleh karena itu data statistik kependudukan mutlak
diperiukan unfuk kepentingan perencanaan pembangunan dengan
segala aspeknya.

Perkembangan penduduk yang terus menerus berkembang di
berbagai tempat merupakan karakteristik fundamental dari konsep
kependudukan, menurut Kasnawi dalam Thomas (1992:130)
menjelaskan bahwa perencanaan dan pembangunan mutlak
diperlukan adanya informasi tentang karakteristik penduduk yang
benar, akurat dan harus tersedia dalam kurun waktu tertentu tentang
jumlah dan penyebaran serta data trend penduduk baik pertumbuhan
maupun distribusi penduduk bahkan menjadi informasi yang sangat
penting.

Tukinan dalam Thomas (1992:62) mengatakan bahwa perkiraan

penduduk yang selama ini dibuat lebih bersifat periodik terhadap
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keadaan yang terjadi pada masa datang sehingga pendekatan yang
dipilih lebih bersifat development research. Untuk itu perubahan
variabel demografi dalam jangka waktu yang relative lama perlu
diamati secara teliti agar hasil perkiraannya dapat mendekati
kenyataan yang terjadi.

Salah satu aspek penting yang menggambarkan kaitan antara
aspek kependudukan dan tata guna lahan kota adalah
pengintegrasian mobilitas dan penyebaran penduduk keseluruh
wilayah kota dengan memperhatikan daya dukung lahan dan prioritas
pembangunan sehingga sangat diperlukan informasi yang tepat dan
akurat tentang penduduk dan tata guna lahan, sebab berdasarkan
gambaran yang realistis mengenai dinamika penduduk yang pesat
serta daya dukung lahan yang ada dapat direkayasa berbagai
kebijakan dalam mengatur pola perebaran penduduk keseluruh
wilayah kota.

6. Pengertian Perumahan dan Permukiman

Menurut Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang, perumahan adalah rumah yang berfungsi sebagai lingkungan
tempat tinggal atau lingkungan hunian yang di lengkapi dengan
sarana dan prasarana lingkungan.

Kawasan permukiman menurut Undang-Undang Nomor 1 tahun
2011 tentang Perumahan dan Permukiman adalah merupakan salah

satu bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik
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berupa kawasan perkotaan maupun pedesaan yang berfungsi sebagai
lingkungan tempat tinggal atau hunian dan tempat kegiatan yang
mendukung perikehidupan dan penghidupan.

Menurut Sarwono dalam Budiharjo (1998:226) Rumah adalah
suatu bangunan di mana manusia tinggal dan melangsungkan
kehidupannya. Di samping itu rumah juga merupakan tempat dimana
berlangsung proseses sosialisasi pada saat seseorang individu
diperkenalkan kepada norma dan adat kebiasaan yang berlaku dalam
suatu masyarakat. Maka tidaklah mengherankan apabila masaalah
perumahan menjadi masaalah yang sangat penting bagi setiap
individu. Daerah dimana terdapat sekelompok rumah biasanya disebut
sebagai perumahan.

Sedangkan permukiman menurut kamus tata ruang, adalah
bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik yang
berupa kawasan perkotaan maupun kawasan pedesaan yang
berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian
dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan
penghidupan atau kawasan yang di dominasi kawasan hunian dan
fungsi utama sebagai tempat tinggal yang dilengkapi prasarana,
sarana lingkungan, dan tempat ketja yang memberikan pelayanan dan
kesempatan kerja terbatas untuk mendukung perikehidupan.

Menurut Batubara (1986:16-17), permukiman adalah suatu

kawasan perumahan yang ditata secara fungsional, ekonomis dan
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fisik, tata ruangnya dilengkapi prasarana lingkungan, sarana umum
dan fasilitas sosial sebagai suatu kesatuan yang utuh dengan
membudidayakan sumber daya dan dana, mengelolah lingkungan
yang ada untuk mendukung kelangsungan dan peningkatan mutu
kehidupan manusia, memberi rasa aman, tentram, nikmat, nyaman,
dan sejahtera dalam keserasian dan keseimbangan agar berfungsi
sebagai wadah yang dapat melayani kehidupan pribadi, keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara.
B. Perkembangan Permukiman
Menurut Teori Clark (1982:210). Perkembangan permukiman
kekotaan dipicu oleh dua peristiwa utama yang mewarnai perkembangan
peradaban manusia di muka bumi ini. Kedua peristiwa tersebut dikenal
dengan peristiwa revolusi pertanian dan peristiwa revolusi industri.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan seperti
perkembangan sosial ekonomi, perkembangan industri, perkembangan
transportasi.

Pada tahun 1992 terdapat teori Herbert & Thomas, yang mana
keberadaan industri rumah tangga secara individual sebenarnya sudah
ada pada suatu kota semenjak orang mengenal peradaban kota, sehingga
kata atau istilah industrialisasi akan lebih tepat, khususnya industri yang
muncul sebagai akibat ditemukannya berbagai corakfjenis mesin dan

kemudian dikembangakan di kota-kota dalam skala yang lebih besar dari

sekedar industri rumah tangga. Faktor-fakior yang mempengaruhi




21

perkembangan kota seperti perkembangan pusat kota, perkembangan
tndustri, kemajuan di bidang transportasi.

Menurut Borchert (1967), teori perkembangan permukiman perkotaan
didasari dua hal yang dianggap determian pembedaan evolusi
perkembangan kota-kota di Amerika Serikat adalah perubahan teknologi
transportasi dan perubahan teknologi industri. Beochert mengemukakan
tesisnya berdasarakan perbedaan moda transportasi yang mendominasi
kehidupan kekotaannya. Oleh karena tesisnya dicetuskan tahun 1967,
sarjana ini mengemukakan gejala evolusi yang terjadi sampai pada tahun
1960, namun masih relevan diacu hingga saat ini.

Pembangunan kawasan permukiman adalah mewujudkan
tersediaanya rumah dalam jumiah yang memadai dan memenuhi syarat-
syarat sehat agar dapat memberikan kepuasan kepada penghuni, kuat
dan dalam jangkauan daya beli masyarakat umum. (Adisasmita, 1999 -
11). Dengan demikian penataan perumahan dan permukiman ditujukan
untuk memenuhi tuntutan hidup masyarakat akan pelayanan fasilitas
sosial, ekonomi, serta sarana dan prasarana.

Berdasarkan kajian pustaka diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa model evolusi permukiman perkotaan menurut pakar yang
berbeda-beda. Hal ini disebabkan penentuan model yang dilakukan
memiliki latar belakang daerah penelitian dan waktu penelitian yang
berbeda. Berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan tersebut dapat

diperoleh 5 faktor yang mempengaruhi perkembangan lahan yaitu :
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pertambahan jumlah penduduk, perkembangan pusat kota, kemajuan di
bidang transportasi, perkembangan social ekonomi, pertumbubhan industri.
C. Dasar Pertimbangan dan Pemilihan Lokasi Permukiman
Dasar pertimbangan dalam rangka pemilihan prioritas lokasi
pengembangan perumahan dan permukiman meliputi:
1. Arah dan Perkembangan Kota/Kabupaten
Arah dan perkembangan kota/kabupaten ini adalah rumusan dari
kondisi eksisting dan arah pengembangan kawasan baik di dalam
lingkup administratif Kota/Kabupaten dan juga perkembangan wilayah
sekitarnya yang akan mempengaruhi kondisi internal Kota/
Kabupaten. Aspek-aspek yang diperhatikan meliputi :
a. Arahan dan kondisi kawasan budidaya dan lindung
Merupakan delineasi kawasan berdasarkan fungsi budidaya
dan lindung. Perhatian terhadap aspek ini dimaksudkan untuk
mengetahui  ketersediaan kawasan budi daya untuk
pengembangan perumahan dan permukiman serta ekspansi
perumahan dan permukiman pada kawasan lindung dalam skala
dan risiko yang ditimbulkannya.
b. Arahan dan kapasitas daya dukung fisik dan lingkungan
Merupakan delineasi kawasan berdasarkan daya dukung fisik
dan lingkungan. Perhatian terhadap aspek ini dimaksudkan untuk

mengetahui kemampuan fisik dan lingkungan perkotaan untuk

menampung dan mendukung pengembangan yang ada pada saat
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ini dan yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Termasuk
diantaranya untuk mengidentifikasikan lahan-lahan potensial untuk
menampung pengembangan kegiatan yang ada atau
pengembangan kegiatan baru . Informasi yang dibutuhkan bagi
keperluan tersebut adalah:
¢. Kondisi eksisting dan arahan pengembangan sistem

prasarana dan sarana perkotaan

Merupakan delineasi kawasan berdasarkan dukungan dan
keterpaduannya dengan sistem prasarana dan sarana. Perhatian
terhadap aspek ini diperlukan agar tercapai layanan berdasarkan
standar pembakuan yang berlaku dan efisiensi dan tepat gunanya
sistem pelayanan prasarana dan sarana perkotaan yang
disediakan. Informasi yang dibutuhkan dalam analisis ini antara
lain kelengkapan prasarana, pola dan kapasitas layanan , jumlah
penduduk yang terlayani; serta kapasitas pelayanan tersisa yang
masih dapat dimanfaatkan.
d. Kondisi eksisting dan arahan pengembangan sistem pusat

kegiatan ekonomi

Meliputi gambaran kondisi eksisting dan rencana
pengembangan sistem jasa dan perdagangan baik yang berupa
lokasi maupun karakteristik pelayanannya. Perhatian ini

dimaksudkan untuk melihat keterkaitan antara fungsi dan lokasi
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perumahan yang sesuai dengan dominasi kegiatan kota. Hal ini
diperlukan dalam melihat target group perumahan yang sesuai.
e. Kondisi eksisting dan arahan perkembangan sosial-

kependudukan

Meliputi gambaran kondisi eksisting dan perkiraan arah
perkembangan sosial- kependudukan. Hal ini dimaksudkan untuk
melihat gambaran kegiatan sosial kependudukan, baik tingkat
pertumbuhan penduduk, ukuran keluarga, budaya atau aktivitas
sosial penduduk termasuk tradisi, serta pergerakan penduduk
(migrasi) yang harus diakomodasikan pada kawasan tersebut
serta mencerminkan daya tarik kawasan secara sosial.
f. Kondisi eksisting dan prospek pertumbuhan ekonomi

Meliputi gambaran kondisi eksisting dan perkiraan arah
pertumbuhan ekonomi. Hal ini dimaksudkan untuk melihat
masalah dan kapasitas perkembangan sektor-sektor pendorong
ekonomi yang dapat dilihat dari faktor ketenagakerjaan,
sumbangan terhadap PDRB, pola kegiatan usaha, termasuk
penggunaan tanah, dukungan input dan timbulan aktivitas serta
permasalahannya.
g. Kondisi eksisting dan prospek keterkaitan dengan

Kabupaten/Kota lainnya

Meliputi gambaran kondisi eksisting dan prospek keterkaitan

kota/kabupaten tersebut dengan fungsi dan aktivitas wilayah
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disekitarnya, terutama mengenai kondisi dan arah pengembangan
sistem perumahan dan permukimannya. Hal ini sangat penting
karena kota merupakan kawasan yang terbuka sehingga
penduduk yang tinggal di kota lain bisa bekerja di kota ini dan
sebaliknya penduduk yang bekerja di suatu kota memilih tempat
tinggal di kota vyang lain. Keadaan ini tentunya akan
mempengaruhi pola kebutuhan pengembangan perumahan dan
permukiman beserta penyediaan lokasinya
2. Persyaratan Umum Lokasi Perumahan dan Permukiman
Lokasi kawasan perumahan harus sesuai dengan rencana
peruntukan lahan yang diatur dalam Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) setempat atau dokumen perencanaan tata ruang lainnya
yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah setempat, atau memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

a.) Tidak herada pada kawasan lindung,

b.) Bebas dari pencemaran air, udara, dan gangguan suara atau
gangguan lainnya, baik yang ditimbulkan sumber daya buatan
manusia maupun sumber daya alam seperti banjir, tanah
fongsor, tsunami,

c.) Ketinggian lahan kurang dari 1.000 meter di atas permukaan air
laut (MDPL),

d.) Kemiringan lahan tidak melebihi 15 %, dengan ketentuan:
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- Tanpa rekayasa untuk kawasan yang terletak pada lahan
bermorfologi datar- landai dengan kemiringan 0-8%,
- Diperlukan rekayasa teknis untuk lahan dengan kemiringan
8-15%.
e.) Pada kota-kota yang mempunyai bandar udara, tidak
menggangu jalur penerbangan pesawat,
f.) Kondisi sarana-prasarana memadai,
g.) Dekat dengan pusat-pusat kegiatan dan pelayanan kota,
h.) Bagi masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah,
keterkaitan antara lokasi perumahan dengan pusat-pusat
kegiatan (tempat kerja) dan pelayanan kota akan mempunyai

implikasi ekonomi. Jarak yang relatif jauh akan berpengaruh

banyak terhadap pengeluaran biaya transport dibandingkan/
seluruh pengeluaran rutin keluarga. Hal ini akan menimbulkaﬁt ‘
tambahan  beban terhadap  penghuninya, sehingg.;ﬁ. '
mempengaruhi kemampuannya untuk mengalokasikan sebagian
penghasilannya untuk perumahan (Dwelling Expenditure).
D. Penyediaan Lahan Permukiman di Tinjau Dari Kesesuaian Fisik
Lahan
Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan sebidang lahan untuk
penggunaan tertentu. Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk
kondisi saat ini (kesesuaian lahan aktual) atau setelah diadakan perbaikan

(kesesuaian lahan potensial). Kesesuaian lahan aktual merupakan
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kesesuaian lahan berdasarkan data sifat biofisik tanah atau sumber daya
lahan sebelum lahan tersebut diberikan masukan-masukan yang
diperiukan untuk mengatasi kendala. Data biofisik tersebut berupa
karakteristik tanah dan iklim yang berhubungan dengan persyaratan
penggunaan sebuah lahan tersebut, misalkan untuk permukiman maka
karakteristik tanah seperti apa yang cocok untuk membangun sebuah
permukiman. Sedangkan kesesuaian fahan potensial menggambarkan
kesesuaian lahan yang akan dicapai apabila dilakukan usaha-usaha
perbaikan. Lahan yang dievaluasi dapat berupa hutan konversi, lahan
terlantar atau tidak produktif, atau lahan pertanian yang produktivitasnya
kurang memuaskan tetapi masih memungkinkan untuk dapat ditingkatkan
bila komoditasnya diganti dengan tanaman yang sesuai.

Kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu lahan untuk penggunaan
tertentu, sebagai contoh lahan untuk irigasi, tambak, pertanian tanaman
tahunan atau pertanian tanaman semusim. Lebih spesifik lagi kesesuaian
lahan tersebut ditinjau dari sifat-sifat fisik lingkungannya, yang terdiri atas
iklim, tanah, topografi, hidrologi, dan atau yang sesuai untuk usaha tani
atau komoditas tertentu yang produktif. Luthfi rayes (2006:173).

Menurut FAO (1976) dalam Rayes (2006:174) ksesuaian lahan adalah
tingkat kecocokan suatu bidang lahan untuk suatu penggunaan tertentu.
Kelas kesesuaian lahan suatu kawasan dapat berbeda-beda, tergantung

pada penggunaan lahan yang dikehendaki.
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Suharsono Wonosuprojo dkk (1995) mengemukakan yang perlu

diperhatikan dalam menentukan lokasi permukiman dari sudut

geomorfologi adalabh :

a)
b)
c)

d)

g}
h)

i)

relief, meliputi kemiringan dan besar sudut lereng,

tanah, meliputi daya dukung tanah dan tekstur,

proses geomorfologi, meliputi tingkat erosi, kenampakan gerakan
masa kedalam saluran dan kerapatan aliran.

batuan, meliputi tingkat kelapukan batuan dan kekuatan batuan,
hidrologi, meliputi kedalaman air tanah pada sumur gali,
klimatologi, meliputi curah hujan, suhu udara, kelembaban udara
relatif, kecepatan dan arah mata angin,

penggunaan lahan,

jaringanan jalan dan jembatan, saluran pembuangan limbah, dan
drainase,

kependudukan dan sosial ekonomi

Penilaian kesesuaian lahan pada dasamya berupa pemilihan yang

sesuai dengan tata guana lahan permukiman. Hal ini dapat di lakukan

dengan menginterprestasikan data topografi, struktur tanah/lahan, serta

penggunaan lahat saat ini (Vegetasi). Begitu pula dapat dikaitkan dengan

kesesuaian untuk berbagai tata guna yang dapat menunjang salah satu

sistem dalam manajemen tata ruang perkotaan.

Kesesuaian yang di maksud dalam uraian ini dapat dilihat pada dua

pengertian umum, yaitu:
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a) Penggunaan lahan
Penggunaan Ilahan adalah pengelolaan apa saja yang
digunakan terhadap lahan saat ini.

b) Tata guna lahan
Tata guna lahan adalah pengelolaan apa saja yang seharusnya

digunakan terhadap lahan itu.

Untuk mengetahui kesesuaian tahan perlu diketahui gambaran lebih

awal mengenai kondisi fisik lahan pada lokasi penelitian. Apakah

merupakan daerah imitasi, daerah kendala, atau daerah berpotensi untuk

pengembangan permukiman. Untuk mengetahui hal tersebut dapat di lihat

sebagai berikut:

a)

b)

Daerah limitasi adalah yang sama sekali tidak dapat di
kembangkan atau tidak dapat di olah karena ada keterbatasan
fisik alami. Menurut Zaenuddin (2002:38) kriteria daerah tersebut
adalah sebagai berikut

— Kemiringan lereng >40%

— Ketinggian >1.500 meter

- Curah hujan >5000 mm#ahun
Daerah kendala adalah daerah untuk di kembangkan sebagai
rencana baru, karena fisik alamiah yang membutuhkan biaya
dan teknologi yang tinggi. Adapun ketinggiannya adalah sebagai
berikut;

- Kemiringan lereng < 40%
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- Daerah yang tergenang secara periodik
c) Daerah yang bermpotensi untuk daerah yang di kembangkan
tanpa ada kendala kondisi fisik alamiah, yang mempunyai kriteria
sebagai berikut:
— Kemiringan lereng < 15%
- Tidak tergenang air
-~ Curah hujan 2000-5000 mm/tahun
— Ketinggian <500 meter
- Ketersediaan air
Kegiatan yang dapat dilaksanakan dikawasan ini menyangkut dua hal
(Zainuddin, 2002 : 38), yaitu :

a) Kegiatan permukiman
b) Kegiatan budidaya non-budidaya
Dengan mengetahui kesesuaian lahan, sehingga dapat di ketahui

kawasan yang berpotensi untuk di kembangkan untuk pemukiman.
Karakteristik lokasi dan kesesuaian lahan menurut Permen PU No.41
tentang Pedoman Kriteria Teknis Kawasan Budidaya :

1. Topografi datar sampai bergelombang (kelerengan lahan 0 -
25%);

2. Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh
penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM
suplai air antara 60 liter/org/hari - 100 liter/org/hari;

3. Tidak berada pada daerah rawan bencana (longsor, banijir, erosi,

abrasi);
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4. Drainase baik sampai sedang;
5. Tidak berada pada wilayah sempadan sungai, pantai, waduk,
danau, mata air, saluran pengairan, rel kereta api dan daerah
aman penerbangan;
6. Tidak berada pada kawasan lindung;
7. Tidak terletak pada kawasan budi daya pertanian/penyangga;
8. Menghindari sawah irigasi teknis.
E. Daya Dukung Lahan

Menurut Chapin (1995) dalam Hesti (2003:37) dari sudut
perencanaan, daya dukung lahan diartikan sebagai kemampuan alam
untuk mendukung pertumbuhan penduduk, pembangunan fisik atau
intensitas pemanfaatan sumber daya alam tanpa kerusakan lingkungan
yang berarti Dalam daya dukung lahan dianalisis dengan
membandingkan penggunaan lahan dengan kapasitas kemampuan alam
atau sistem yang dibuat oleh manusia. Hal tersebut berkaitan dengan
kapasitas ambang batas di luar sistem yang akan menderita kerusakan
sebagai dasar rekomendasi batas pertumbuhan yang dilakukan manusia.
Daya dukung lahan yang dimaksud di sini adalah alami dimana alam
dapat memulihkan kembali kondisi yang tidak seimbang yang masih
dalam batas wajar tanpa campur tangan manusia.

Daya dukung tahan diukur menurut berbagai kriteria:

a) Ekologi, dalam ekologi kita dipelajari makhluk hidup sebagai

kesatuan atau sistem dengan lingkungannya. Dalam hal ini,
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kajian ekologi suatu lahan dikaitkan dengan daya dukung lahan
tersebut, dimana apabila kondisi ekologis suatu lahan baik, maka
daya dukung lahan tersebut terhadap makhiuk hidup yang
tinggal di situ adalah baik.

b) Ekonomi, penggunaan lahan untuk kegiatan yang menghasilkan
pendapatan misalnya, namun kondsi lahan masih baik dan
mampu menanggung beban dari penggunaan lahan tersebut
mengindikasikan bahwa daya dukung fahannya baik.

¢) Estetika (keindahan), estetika atau keindahan dari suatu wilayah
dapat mengindikasikan apakah suatu lahan memiliki daya
dukung yang baik atau tidak. Semakin indah suatu lokasi dapat
dikatakan semakin baik pula daya dukung lahannya.

d) Rekreasi, suatu daerah dapat digunakan sebagai tempat untuk
rekreasi apabila memiliki suasana yang nyaman dan indah tentu
saja. Hampir sama dengan estetika, suatu tempat yang dapat
digunakan sebagai tempat rekreasi berarti alam mampu
mengkondisikan dirinya agar tidak rusak atau lahan menjadi
kritis.

e) Psikologi (agar orang tetap tenang), hampir sama dengan
estetika dan rekreasi, suatu tempat yang indah biasanya
membuat orang atau makhluk hidup yang lain merasa tenang
berada di situ, ha! ini berarti lahan memiliki daya dukung yang

masih baik.
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f) Pertanian, biasanya lahan yang digunakan untuk pertanian,
khususnya pertanian padi, memiliki daya dukung yang sangat
bak karena masih dapat memulibhkan kondisinya sendiri
meskipun telah berulang kali digunakan.

g) Cagar alam, lahan yang difungsikan sebagai cagar alam memiliki
kriteria tersendiri dimana makhluk-makhluk hidup bisa terus
bertahan hidup atau bertempat tinggal di tempat tersebut karena
laahn memiliki daya dukung yang baik.

h) Kehidupan penduduk, dari kesemua kriteria di atas, tak
diragukan bahwa kehidupan penduduk yang menghuni suatu
lahan tertentu dapat menjadi indikator suatu lahan memiliki daya
dukung yang baik atau tidak. Masyarakat tentu saja
menggunakan lahan untuk berbagai keperluan seperti pertanian
ataupun rekreasi, dan karena itu sangat dibutuhkan daya dukung
lahan yang baik untuk dapat menunjang kehidupan manusia.

F. Kebijakan Pembangunan Perumahan Permukiman

Menurut Batubara dalam Budiharjo (1998:103). Mengingat
bersamanya kebutuhan perumahan dan kemampuan sebagian besar
masyarakat yang masih rendah serta keterbatasan kemampuan
pemerintah, maka peningkatan pembangunan permukiman rakyat
dilakukan secara bertahap dan perlu ditetapkan prioritas-prioritas
berdasarkan mendesaknya kebutuhan perumahan dari berbagai golongan

masyarakat dari daerah pengembangan dan memperlihatkan manfaatnya
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dalam menunjang pembangunan sosial ekonomi masyarakat. Khusus

untuk daerah perkotaan, pertu di ambil langkah-langkah kebijaksanaan

sebagai berikut:

a) Pembangunan perumahan dan peningkatan mutu lingkungan di

daerah perkotaan yang di selenggarakan oleh pemerintah atau
dengan bantuan dan fasilitas pemerintah melalui PERUMNAS
dan BTN diharapkan. Sasaran utama pembangunan perumahan
ialah golongan masyarakat yang berpenghasilan rendah dan
sedang, yang merupakan sebgian besar dari masyarakat
keseluruhan, sehingga dapat menjangkau semua lapisan

masyarakat,

b) Pembangunan perumahan di daerah perkotaan dititk beratkan

c)

pada perbaikan dan pengadaan rumah untuk mengimbangi
pertambahan penduduk, optimasi penggunaan tanah-tanah
potensial serta menampung mobilitas penduduk/tenaga kerja
yang potensial,

Pembangunan perumahan rakyat di daerah perkotaan di tujukan
pada berbagai golongan pendapatan,namun mengutamakan
golongan masyarakat berpenghasilan rendah dan tidak tetap, dan
mengikut sertakan sebanyak mungkin sektor usaha swasta

masyarakat perorangan,

d} Pengembangan perumahan rakyat di daerah perkotaan dapat di

lakukan setempat dan dapat pula di tempat yang baru.
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BAB i

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

1. Lokasi dan Jenis Penelitian

a. -Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan diwilayah Kecamatan Kokalukuna Kota

BauBau yang di fokuskan pada pemanfaatan ruang berdasarkan

aspek fisik lahan dalam perkembangan permukiman pada wilayah

penelitian, dengan pertimbangan:

1) Sebagai bagian wilayah Kota BauBau, kecamatan

2)

3)

Kokalukuna .dengan fungsinya meliputi permukiman,
pendidikan, perkantoran,

Pada lokasi penelitan memperlihatkan  bahwa
pemanfaatan lahan untuk permukiman yang ada saat ini
terlihat kurang antisipasi atau cenderung menimbulkan
ketidak tepatan lokasi,

Untuk mengantisipasi perkembangan pemanfaatan. ruang
yang semakin pesat di Kecamatan Kokalukuna, maka
diperlukan arahan dan penyediaan lahan yang baik untuk
pengembangan pembangunan kawasan permukiman di

masa yang akan datang.
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b. Jenis penelitian
Penelttian ini adalah merupakan penelitian kuantitatif yaitu
metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti
hubungan antar variabel. Variabel - variabel ini diukur dengan
instrumen-instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari
angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur
statistik. Dalam penelitian - ini diuraikan -variabel-variabel yang
akan diteliti dan juga menjelaskan tentang strategi
pengembangan kawasan permukiman di Kecamatan Kokalukuna
di tinjau dari aspek fisik lahan
Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam penelitian ini
dibutuhkan data dan informasi yang relefan dengan penelitian,
adapun data yang akan digunakan terbagi atas 2 (dua) macam
yaitu:
1) Data primer
Yaitu data yang diperoleh secara langsung di lapangan
melalui observasi dan interview. Jenis data yang

dimaksudkan adalah sebagai berikut :

— Pola persebaran permukiman

— Karakteristik sosial masyarakat
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2) Data sekunder
Yaitu data yang diperoleh melalui instansi yang terkait
dengan penelitian. Adapaun jensi data yang dimaksudkan

adalah :

- Geografis Wilayah
- Topografi, hidrologi, geologi, jenis tanah, dan kondisi
fisik lahan lainya
- Pola penggunaan lahan
—Jumilah Penduduk
b. Sumber Data
Data yang diperoleh berasal dari berbagai sumber antara lain:
- BAPEDA Kota BauBau
- Badan Pusat Statistik Kota BauBau
- Dinas Pertanahan Kota BauBau
—Dinas Tata Ruang Kota BauBau
~ Kantor Kecamatan Kokalukuna
Beberapa literatur dan publikasi yang berhubungan dengan
rumusan masalah dan tujuan penulisan. yang ingin dicapai.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dari suatu penelitian, secara umum di
bagi menjadi dua, yaitu pengumpulan data primer dan pengumpulan
data sekunder. Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini

adalah:
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1) Metode Observasi
Metode ini merupakan survey dan pengamatan langsung ke
daerah studi dengan mengumpulkan data dan informasi yang
berkaitan dengan obyek yang akan diteliti seperti Kondisi lokasi
existing di lapangan berupa topografi, penggunaan lahan, dan
pola permukiman
2) Pendataan Instansional
Teknik pengumpulan data melafui insatansi terkait guna
mengetahui data kuantitatif dan kualitatif objek penelitian. instansi
yang dimaksud adalah Kantor Perumahan dan Permukiman Kota
BauBau, Kantor Dinas Tata Ruang Kota BauBau, dan Kantor
Kecamatan Kokalukuna.
3) Kepustakaan (library research)
Adalah cara pengumpulan data dan informasi melalui fiteratur
yang terkait dengan studi seperti Literatur yang terkait dengan
- perkembangan permukiman, pesisir pantai, pemenfaatan lahan
dan yang berhubungan dengan studi yang diperoleh melalui
literatur, makalah ilmiah, dan internet.
4. Teknik Analisis Data
Setelah pengumpulan data , selanjutnya diolah dan di seleksi
berdasarkan tingkat validitas data dan kemudian menganalisis

berdasarkan jenis dan sumber data yang di peroleh.
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Dengan melihat rumusan masaalah Apakah kondisi fisik lahan
dapat menunjang perkembangan permukiman di Kecamatan
Kokaiukuna Kota Baubau adalah pendekatan kualitatif.

Dimana pendekatan ini dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif
dengan cara menjelaskan dalam rangkaian kalimat. Adapun teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode
tumpang susun peta (overlay peta) dan pembobotan (skoring).

Kesesuaian {ahan adalah tingkat kecocokan sebidang lahan untuk
penggunaan tertentu. Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk
kondisi saat ini (kesesuaian lahan aktual) atau setelah diadakan
perbaikan (kesesuaian lahan potensial). adapun data yang digunakan
dalam teknik overfay adalah data fisik. Adapun variabel yang
dibutuhkan yaitu :

- Data fisik lahan yaitu :

a. Data Kemiringan Lereng

b. Data jenis Tanah (kepekaan Terhadap Erosi)
¢. Data Klimatologi (intensitas curah hujan)

d. Data ketinggian (topografi)

e. Data penggunaan Lahan

f. Data hidrologi (kawasan genangan air)

g. Data geologi (jalur patahan)




+ Pembobotan (Weighting)
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Pembobotan dan skoring pada analisis kesesuaian lahan dengan

berbagai peruntukan didasarkan pada matrk kriteria penentuan

kesesuaian lahan berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun

1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung dan SK Menteri

Pertanian Nomor 837/KPTS/ Um/11/1980 dan 683/KPTS/Um/8/1981

Besarnya bobot dan skoring tidak memiliki nilai mutiak, karena hanya

digunakan untuk memudahkan analisis terhadap pembagian fungsi

kawasan.

Tabel 3.1

Standar Skoring Kelas Lereng

No Ke"’:.,';;‘"’“" Deskripsi | Keterangan | Niai skor
1 0-8 Datar Sangat Sesuai 40
2 8-15 Landai Sangat Sesuai 40
3 15-25 Agak curam | Cukup Sesuai 30
Sesuai
4 25-45 Curam Bersyarat 20
5 >45 Sangat curam | Tidak Sesuai 10

Sumber : SK Menteri Pertanian dengan modifikasi

Tabel kelas kelas kelerengan di atas digunakan sebagai acuan

dalam penentuan bobot fungsi kawasan, dimana kemiringan 0-8 %

termasuk kategori datar dengan nilai skor 40, kemiringan 8-15 %

termasuk dalam kategori landai dengan nilai 40, kemiringan 15-25 %

termasuk dalam kategori agak curam dengan nilai skor 30, kemiringan

25-45 % termasuk dalam kategori curam dengan total skor 20 dan
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kemiringan >45 % termasuk dalam kategori sangat curam dengan

total nilai skor 10.

Tabel 3.2
Standar Skoring Kelas Tanah Menurut Kepekaan Erosi
NO Jenis Tanah Deskripsi Keterangan :::;:
Alluvial, Tanah Gley, Plancsol,
1 Hidromorf Kelabu, laterit, Air | Tidak Peka | Sangat Sesuai | 40
Tanah
2 Latosol Agak Peka | Cukup Sesuai | 30
Brown Forest Soil, Non Celtic Sesuai
3 Brown, Mediteran cukup Peka Bersyarat 20
Andesol, Lateric, Grumosol, . ,
4 Podsol, Podsotic Peka Tidak Sesuai 10
Regosol, Litosol, Organosol, Sangat . .
5 Renzina Peka Tidak Sesuai 10

Sumber : SK Menteri Pertanian dengan Modifikasi

Tabel kelas tanah menurut kepekaan erosi di atas digunakan

sebagai acuan dalam penentuan bobot fungsi kawasan, dimana untuk

jenis Alluvial, Tanah Gley, Planosol, Hidromorf Kelabu, latent, Air

Tanah termasuk dalam kategori tidak peka dengan nilai skor 40,

untuk jenis tanah Latosol termasuk termasuk dalam kategori kurang

peka dengan total nilai skor 30, jenis tanah Brown Forest Soil, Non

Celtic Brown, Mediteran termasuk dalam kategori Cukup peka dengan

nilai skor 20, jenis tanah Andesol, Lateric, Grumosol, Podsol, Podsotic

termasuk dalam kategori peka dengan nilai skor 10 dan jenis tanah

Regosol, Litosol, Organosol, Renzina termasuk dalam kategori sangat

peka dengan nilai skor 10.
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Tabel 3.3
Standar Skoring Intensitas Curah Hujan
Intensitas . -
No (mmithn) Deskripsi Keterangan | Nilai Skor
Sangat .
1 0-1.500 Rendah Sangat Sesuai 40
2 1.500 — 2.000 Rendah Sangat Sesuai 40
3 2.000 -2.500 Sedang Cukup Sesuai 30
L Sesuai
4 2.500 - 3.000 Tinggi Bersyarat 20
5 > 3.000 Sangat Tinggi | Tidak Sesuai 10

Sumber : SK Menteri Pertanian dengan modifikasi

Tabel intensitas curah hujan rata-rata di atas digunakan sebagai
acuan dalam penentuan bobot fungsi kawasan yang dalam
penilaiannya dibagi dalam 5 skala interval berdasarkan tingkatannya
masing-masing. Mengacu pada SK Menteri Pertanian Nomor
837/KPTS/ Um/11/1980 dan 683/KPTS/Um/8/1981, penentuan nilai
skor dari masing-masing interval yang telah ditentukan.

Penilaian pada intensitas sangat rendah yaitu 0 - 1.500 mm/thn
mendapat nilai skor paling rendah yaitu 40, intensitas 1.500 — 2.000
mm/thn masuk dalam kategori rendah dengan skor 40, intensitas
2.000 ~ 2.500 mmithn masuk dalam kategori sedang dengan skor 30,
intensitas 2.500 — 3.000 mm/thn masuk dalam kategori tinggi dengan
skor 20, sedangkan intensitas sangat tinggi mendapat nilai skor 10

dengan intensitas > 3000 mm/thn.
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Tabel 3.4
Standar Skoring Ketinggian
No | Ketinggian (mdpl) Keterangan Nitai Skor
1 0-25 Sangat Sesuai 40
2 25-500 Cukup Sesuai 30
3 500 - 1000 Sesuai Bersyarat 20
4 >1000 Tidak Sesuai 10

Sumber : Permen PU no.41/prt/m/2007 dengan modifikasi

Tabel kelas ketinggian di atas digunakan sebagai acuan dalam
penentuan bobot fungsi kawasan permukiman, dimana ketinggian 0-
25 mdpl termasuk kategori sesuai bersyarat dengan nilai skor 20,
ketinggian 25-500 mdpl termasuk dalam kategori sangat sesuai
dengan nilai 40, ketinggian 500-1000 termasuk dalam kategori cukup
sesuai dengan nilai 30 dan ketinggian >1000 termasuk dalam

kategori tidak sesuai dengan total nilai skor 10.

Tabel 3.5
Standar Skoring Penggunaan Lahan
No | Penggunaan Lahan Keterangan Nilai Skor
Lahan Tandus, Lahan .

1 terbuka. belukar Sangat Sesuai 40

2 Permukiman Cukup Sesuai 30

3 Rawa, Tambak Sesuai Bersyarat 20

4 Hutan Tidak Sesuai 10

Sumber :Analisis, 2013
Tabel kelas penggunaan lahan di atas sebagai acuan dalam
penentuan bobot fungsi kawasan permukiman, dimana penggunaan

Lahan Tandus, Lahan terbuka, belukar kosong termasuk dalam




kategori sangat baik dengan nilai skor 40, permukiman dalam kategori
cukup sesuai dengan nilai skor 30, Rawa dan Tambak termasuk
kategori sesuai bersyarat dengan nilai skor 20, dan Hutan termasuk

dalam kategori tidak sesuai dengan nilai skor 10.

Tabel 3.6
Standar Skoring Kondisi Geologi
No | Jarak :'r:;“'”“g Deskripsi | Keterangan | Nilai Skor
1 > 1000 Stabil Sangat Sesuai 40
f Sesuai
2 100 - 1000 Kurang Stabil Bersyarat 20
3 <100 Tidak Stabil Tidak Sesuai 10

Sumber : MenPu, 2007 dengan modifikasi

Tabel kondisi geologi di atas sebagai acuan dalam penentuan bobot
fungsi kawasan pemukiman dimana aspek yang ditinjau adalah jarak
lempeng dimana jarak yang stabil berkisar di atas 1000 meter dengan
nilai skor 40, kurang stabil berada pada jarak 100 - 1000 meter

dengan nilai skor 20 dan jarak yang tidak stabil berkisar kurang dari

100 meter dengan nilai skor 10.

Tabel 3.7
Standar Skoring Genangan
No Genangan Keterangan Nilai Skor
1 | Tidak terdapat genangan Sangat Sesuai 40
2 | Terdapat genangan Tidak Sesuai 10

Sumber : MenPu, 1993 dengan modifikasi

Tabel kondisi hidrologi menurut MenPu 1993 dimana jarak lebih
tidak terdapat genangan air di beri nilai skor 40, dan terdapat genagan
diberi nilai skor 10.




45

Tabel 3.8
Hasil Pembobotan Kesesuaian Lahan Kawasan Permukiman
Kelas Keterangan Total Nilai Skor
S1 Sangat Sesuai 211 - 280
S2 Cukup Sesuai 141 - 210
S3 Sesuai Bersyarat 71-140
N Tidak Sesuai 0-70

Sumber : Analsis, 2013

Pada tahap akhir penilaian kriteria fisik yang diperoleh dari data
akan diolah dengan metode skoring dimana hasil skoring didapatkan
dengan metode sebagai berikut:
N :Tidak Sesuai  -Skor 10 x 7 Variabel = 70 (interval 0-70)
83 : Sesuai Bersyarat -Skor 20 x 7 Variabel = 140 (interval 71-140)
82 : Cukup Sesuai  -Skor 30 x 7 Variabel = 210 (Interval 141-210)
S1: Sangat Sesuai  -Skor 40 x 7 Variabel = 280 (interval 21 1-280)

Penentuan skor merupakan analisis penulis dan tidak memiliki nilai
mutlak dimana penentuan skor hanya untuk memudahkan penulis
untuk analisis kesesuaian lahan kawasan permukiman.

Pada tahapan akhir analisis ini juga kajian difokuskan pada
penentuan fungsi kawasan sebagai arahan fungsi pengembangan
kawasan permukiman berdasarkan karakteristik biogeofisiknya.
Fungsi yang ditentukan adalah :

— Kelas S1 :Sangat Sesuai, Lahan tidak mempunyai faktor pembatas
yang berarti atau nyata terhadap penggunaan secara

berkelanjutan, atau faktor pembatas bersifat minor dan




~ Kelas S2
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tidak akan berpengaruh terhadap produktivitas iahan
secara nyata. Hasil ini diperoleh apabiia nilai skor pada
hasil pembobotan masing-masing fariabe! vyaitu

berjumlah 211 - 280.

‘Cukup Sesuai, Lahan mempunyai faktor pembatas, dan

faktor pembatas ini akan bermpengaruh terhadap
peruntukan kawasan dan memerlukan tambahan
masukan (input). Hasil ini diperoleh apabila nilai skor
pada hasil pembobotan masing-masing fariabel yaitu

berjumlah 141 - 210,

- Kelas S3 :Kurang Sesuai, Lahan mempunyai faktor pembatas

~ Kelas N :

yang berat, dan faktor pembatas ini akan sangat
berpengaruh  terhadap peruntukannya, memeriukan
tambahan masukan yang lebih banyak daripada lahan
yang tergolong S2. Hasil ini diperoieh apabila nilai skor
pada hasil pembobotan masing-masing fariabel yaitu
berjumlah 71 - 140.

Tidak Sesuai, Lahan mempunyai faktor pembatas yang
sangat berat dan/atau sulit diatasi. Hasil ini diperoleh
apabila nilai skor pada hasil pembobotan masing-masing

fariabel yaitu berjumlab 0-70.
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* Metode Tumpang Susun (Overlay)

Metode ini merupakan sistem penanganan data dalam evaluasi
kesesuaian lahan dengan cara digital yaitu dengan menggabungkan
beberapa peta yang memuat informasi yang diisyaratkan untuk suatu
program dengan karakteristik lahannya. Dalam penelitian ini peta yang
dibutuhkan adalah peta kemiringan lereng, peta jenis tanah, peta
curah hujan, peta penggunaan lahan, peta topografi, peta geologi,

peta hidrologi, dan aksesibilitas.

Pats

Gambar 3.1 : Metode Overlay




B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang memberikan
penjelasan atas suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur. Definisi
operasional ini memberikan informasi yang diperlukan untuk mengukur

variabel yang akan diteliti.

1) Lereng (kemiringan lereng)

Lereng adalah kenampakan permukan alam disebabkan adanya
beda tinggi apabila beda tinggi dua tempat tesebut di bandingkan
dengan jarak lurus mendatar sehingga akan diperoleh besarnya
kelerengan.

2} Tanah ( Jenis Tanah )

Tanah adatah akumulasi tumbuhan alam yang bebas dan
menduduki sebagian besar lapisan atas permukaan bumi.

Tanah adalah suatu ilmu yang mempelajari air dibumi, kejadian,
sirkulasi dan distribusi, sifat-sifat kimia dan fisika dan reaksinya
dengan lingkungan, termasuk hubungannya dengan mahkluk hidup
3) Hujan ( Curah Hujan )

Adalah jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datar selama
periode tertentu yang diukur dengan satuan tinggi (mm) di atas
permukaan horizontal bila tidak terjadi evaporasi, runoff dan infiltrasi.
4) Pola Penggunaan Lahan

Adalah suatu upaya dalam merencanakan penggunaan lahan

dalam suatu kawasan yang meliputi pembagian wilayah untuk
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pengkhususan fungsi-fungsi tertentu, misainya fungsi pemukiman,
perdagangan, industri, dil.
5) Geologi

Geologi adalah suatu bidang Ilmu Pengetahuan Kebumian yang
mempelajari segala sesuatu mengenai planit Bumi beserta isinya yang
pernah ada. Merupakan kelompok ilmu yang membahas tentang sifat-
sifat dan bahan-bahan yang membentuk bumi, struktur, proses-proses
yang bekerja baik didalam maupun diatas permukaan bumi,
kedudukannya di Alam Semesta serta sejarah perkembangannya
sejak bumi ini lahir di alam semesta hingga sekarang.
6) Hidrologi

Hidrologi Adalah suatu iimu yang mempelajari air dibumi, kejadian,
sirkulasi dan distribusi, sifat-sifat kimia dan fisika dan reaksinya
dengan lingkungan, termasuk hubungannya dengan mahkiuk hidup.

Suatu kawasan yang dibatasi oleh titik-titik tinggi di mana air
tersebut berasal dari air hujan yang jatuh dan terkumpul dalam sistem
tersebut. menerima, menyimpan, dan mengalirkan air hujan yang jatuh
diatasnya melalui sungai tergenang.
7} Topografi

Topografi adalah bentuk permukaan bumi. umumnya
menyuguhkan relief permukaan, model tiga dimensi, dan identifikasi

jenis fahan.




C. Kerangka Pikir
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Kebutuhan akan rumah Kecamatan il Ketersediaan lahan
semakain tinggi Kokalukuna Kota semakin terbatas
Pemanfaatan lahan yang kurang

efektif

» Apakah kondisi fisik lahan dapat menunjang pengembangan
permukiman di Kecamatan Kokalukuna?
» Bagaimana arah pengembangan permukiman di Kecamatan
Kokalukuna di tinjau dari aspek fisisk lahan ?

1

Penyediaan lahan untuk permukiman ditinajau dari
kondisi fisik lahan dan arahan pengembangannya

Kebijakan RTRW
Kota BauBau

Pendekatan
deskriptif Kualitatif

1

Tinjauan fisik lahan

Topografi

Jenis Tanah (kepekaan
terhadap erosi)
Hidrologi

Curah hujan
Kemiringan Lereng
Geologi (jarak lempeng)
Guna Lahan

Analisis pembobotan dan overley
peta (superimpose)

Arahan pengembangan pemanfaatan lahan untuk
permukiman Kecamatan Kokalukuna Kota BauBau

Potensi fisik lahan yang
dapat di kembangkan
untuk permukiman




'—an-.ln-tic_-ncvu-4—-lluh-2_._
x.-x.:.:-a-sq.-
VIOW MVO HYAVTIM HYYNYONTHIL NVERHAT

LT Wit Ve sy esmadhay v SV ] o

ofops S wurnNoN ‘oo
oHOMILOE 20y | Wuny a0y N

WNINN 2y uRQUIGog Doy
oy el ey U TSy
el

wdung

Lwep

e U

URJIRLETY SHOG - o

IOW FONE e
UmRLEIeY moNna) .
negneg moyngE o
uwynomog  r
wwpuey 4

| NVONVHLLIN

NVENVE VLOM ISVMELSININOY V13d

NVENYE VLON VRONNIYNON NYLYNVIIN
NYHVT MISI4 HadSY IMYO NyrNLLIO
NVIRDINWET NVHVT NVONVRRIONG A SISITVNY




52

BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Tinjauan Wilayah Kecamatan Kokalukuna
1. Kondisi Fisisk Dasar

a. Letak Geografis

Kecamatan Kokalukuna merupakan salah satu Kecamatan yang
ada di Kota BauBau yang terletak pada bagian selatan garis
khatulistiwa serta terletak pada 5°48' — 5%3 lintang selatan dan
122%3' - 122%2' bujur timur. Kecamatan Kokalukuna sebagai daerah
pengembang wilayah Kota BauBau terdiri dari 6 (enam) Kelurahan,
adapun batas Kecamatan Kokalukuna adalah sebagai berikut:

e Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Bungi

» Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Sorawolio

» Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Wolio

» Dan sebelah barat berbatasan dengan Selat Buton
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b. Topografi dan Kemiringan Lereng

Kecamatan Kokalukuna yang merupakan daerah penelitian inj
memiliki luas wilayah 1.894,67 Ha atay 4,27% dari luas Kota BauBauy.
Kecamatan Kokalukuna memiliki topografi yang berbukut-bukit dengan
ketinggian 0 - 275 mdpl dengan tingkat kemiringan lereng yang
berbeda-beda. Kemiringan lereng pada Kecamatan Kokalukuna
umumnya memiliki permukaan yang berbukit-bukit dengan Kiasifikasi
kelerengan 0 - 8% dan g - 15% datar landai seluas 1.190,24 Ha, 15 -
25% agak curam seluas 44750 Ha, kelerengan 25 — 459 curam
dengan luas 244,92 Ha, sedangkan kelerengan >45 sangat curam
seluas 12,00 Ha. Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi topografi dan

kemiringan lereng dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.2 berikut.

Tabel 4.1
Kemiringan Lereng Kecamatan Kokalukuna
mo Kemiringan (%) l Luas (Ha)
1 0-8 609,72
2 8-15 580,52
3 | 15-25 447,51
4 | 25-45 244,92
5 | >45 | 12,00
Jumlah ] 1.894 67

Sumber: RTRW Kota BauBau 2010-2030



Tabel 4.2
Topografi Kecamatan Kokalukuna
No Ketinggian (mdpl) Luas (Ha)
1 0-25 292,15
2 25-100 347,08
3 100 - 200 1241,51
4 200 - 275 13,93
Jumtah 1.894,67

Sumber: RTRW Kota BauBau 2010-2030
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Dari tabel diatas ketinggian 200 - 275 mdpl seluas 13,92 Ha,

sedangkan untuk ketinggian 0 - 25 mdpl seluas 292,15 Ha. Untuk lebih

jelasnya mengenai topografi dan kemiringan lereng dapat dilihat pada

gambar.

¢. Jenis Tanah

Di lihat dari jenis tanah yang termasuk dalam wilayah Kecamatan

Kokalukuna adalah Jenis tanah mediteran merah kuning terbentuk dari

pelapukan batu kapur keras, tanah ini memiliki warna merah sampai

kuning, tanah ini sifatnya tidak subur sehingga tidak cocok untuk lahan

pertania. Persebaran tanah ini mendominasi seluruh Kecamatan

Kokalukuna. Untuk lebih jelasnya mengenai jenis tanah pada

Kecamatan Kokalukuna dapat di liahat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3
Jenis Tanah Kecamatan Kokalukuna
No | Jenis Tanah Kelurahan Luas (Ha)
Lakologou, Waruruma,
1 Mediteran Kadolomoko, Kadolo, 1.894 67

sukanayo, Liwuto

Sumber: RTRW Kota BauBau 2010-2030
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LAMPIRAN

OBJECTID Jarak total Kelas
a Curah hujan skor | Jenistanah | Skor Kelorengan | skor | Hidrologi Skor | Lahan Skor Topografi Skor | Patahan skor | Skor Lahan
1500 - 2000 100 - 200 100 -
1 | mmithn 40 . Mediteran 20 0 { Tidak Tergerang 40 | Permikiman 30 | mdpi 40 | 1000 m 20 1680 | 52
1000 - 1500 Semak/Lahan 25-100 100 -
2 | mmithn 40 | Maditeran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 200 | B2
1000 - 1500 ! Semak/Lahan 100 - 200 100 -
3 | mmithn 40 | Mediteran 2| B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpt 40 | 1000 m 20 200 | 52
1000 - 1500 Semak/Lahan 100 - 200
4 | mmithn 40 | Mediteran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergsnang 4 | Terbuka 40 | mdpl 40 | > 1000 40 220 1 &1
10040 - 1500 ! 25-100 100 -
5 | mmithn 40 ; Mediteran 201 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpi 40 | 1000 m 20 190 | §52
1000 - 1500 100 - 200 100 -
6 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 [ Hutan 10 { mdpl 40 | 1000 m 20 190 | $2
1000 - 1500 100 - 200
7 { mmithn 40 | Mediteran 20 1 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpl 40 § > 1000 m 40 210 1 82
1000 - 1500 25-100 100 -
8 | mmithn 40 | Mediteran 20| 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpi 40 | 1000 m 20 200 | 82
1000 - 1500 ) 100 - 200 100 -
9 | mmfihn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpl 40 | 1000m 20 200 | 82
1000 - 1500 100 - 200
10 | mmithe 40 ' Mediteran 20| 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdp! 40 | > 1000 m 40 220 | &1
1000 - 1500 Semnak/Lahan 100 - 200 100 -
11 | mmithn 40 | Mediteran 20 1 25-40% 20 | Tidak Tergerang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 180 | 82
1000 - 1500 SemakiLahan 100 - 200
12 | mmihn 40 | Mediteran 201 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 [ >1000m 40 200 | s2
1500 - 2000 Semak/Lahan 0-25
13 | mmithn 40 | Mediteran 20| B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | »1000m 40 20 | 81
1300 - 2000 Semak/l.ahan 0-25
14 7 mmithe 40 | Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdp! 40 | >1000m 40 210 | 82
1500 - 2000 0-25
15 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpl 40 | >1000m 40 20 | s
+500 - 2000 0-25 100 -
16 | mmithn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpt 40 | 1000 m 20 200 | 52
1500 - 2000 0-25
17 | mm#thn 40 | Mediteran 20| B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Mutan 16 | mdpl 40 | > 1000 m 40 20 | 81
1500 - 2000 0-25
18 | mmithn 40 | Mediteran 20 | B-158% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdp! 40 | =1000m 40 220 | 4
1500 - 2000 25-100 100 -
19 | mmfthp 40 | Mediteran 20! 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpl 40 | 1000 20 200 | 52
1500 - 2000 25- 100 100 -
20 + rmithn 40 | Mediteran 20| B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan M0 | mdpt 40 | 1000 m 20 200 | s2
1500 - 2000 25-100
21 | mmithn 40 | Mediteran 2 | 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Pefrnukiman 30 i rndpl 40 | > 1000m 40 220 | s
1500 - 2000 Semak/Lakan 25-100
22 | mmifthn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdp! 40 [ >1000m 40 20 | &1
1500 - 2000 Sernak/Lahan 100 - 200
23 | mmihn 40 | Mediteran 20| B-15% 40 | Tidak Terganang 40 | Tetbuka 40 § mxdpl 40 | <100 10 190 | 82
1500 - 2000 SemakiLahan 100 - 200 100 -
24 | mmihn 40 | Mediteran 20| B8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 200 | 82




100 - 200 100 -
.u..m mm/thn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdp! 4G | 1000 m 20 200 [ s2
1500 - 2000 100 - 200
26 | mm#thn 40 | Maditeran 20 B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpl 40 | »1000m 40 20 | 31
1500 - 2000 0-25 100 -
27 | mmithn 40 | Mediteran 20 15-25% 30 | Tidak Tergenang 4Q | Hutan 10| mdpl 40 [ 1000m p.i] 180 | 82
1500 - 2000 0-25
28 | mmthn 40 | Maditeran 20| 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | map! 40 | > 1000m 40 210 | §2
1500 - 2000 25-100
25 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpl 40 | <100m 10 180 | 82
1900 - 2000 25-100 106 -
30 | mmithn 40 } Muditeran 20 | 15-25% 30 | Tidmk Tergenang 40  Hutan 10 | mapl 40 | 1000m 20 190 | 52
1500 - 2000 25. 100 100 -
31 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Tegaian/Ferkebunan 20 | mdpl 40 | 1000m 20 180 | 82
1300 - 2000 Semak/Lahan 25.100
32 ¢ mmithn 40 | Maditeran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | > 1000 m 40 210 | 82
1500 - 2000 | Semak/Lahan 25-100
33 | mmfbn 40 | Mediteran 20 [ 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 1 > 1000 m 40 210 | 52
1500 - 2000 100 - 200
34 | mmihn 40 | Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mapt 40 [ <100 m 10 180 | 82
1500 - 2000 100 - 200 100 -
35 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 15-26% 30 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpt 40 | 1000 m 20 190 | 82
1500 - 2000 100 - 200 100 -
36 | mmithn 40 | Mediteran 20 [ 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpl 40 | 1000 m 20 190 | 82
1500 - 2000 0-25 10C -
37 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | rmdpl 4G | 1000 m 20 20 | 82
1500 - 2000 0-25
38 | mmithn 40 | Mediteran 20| D-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpd 40 | >1000m 40 20 | 1
1500 - 2000 C-25
39 | mmithn 40 | Meditaran 20 | 0-8% 40 | Tigak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 [ > 1000 m 40 220 1 8§
1506 - 2000 SemakiLahan 25-100 100 -
40 | mimfhn 40 | Mediteran 204 0-8% 40 | Tidak Terganang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 200 | s2
1500 - 2000 Semak/Lahan 25-100 100 -
4t | rmmithn 40 | Mediteran 200 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl! 40 | 1000 m 20 200 | s2
1500 - 2000 25-100
42 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | >1000m 40 20§ 51
1500 - 2000 25-100
43 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 : Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 [ >1000m 40 20 | 81
1500 - 2000 100 - 200
44 | mmfthn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 1 <100m 10 190 | 82
1500 - 2000 100 - 200 100 -
45 | mmithn 40 | Mediteran 2] 0-8% 40 | Tidak Tergsnang 40 | Pasir Pantai 10 | mdpl 40 | 1000 m 20 200 | s2
1500 - 2000 100 - 200 100 -
48 | mmithn 40 | Mediteran 20| 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpt 43 | 1000 m 20 200 | 82
1500 - 2000 Semuk/Lahan 100 - 200
47 | mmihn 40 | Mediteran | 20 | O-8% 40 | Tidak Terganang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | = 1000m 40 20 1 &1
1500 - 2000 Semakii_ahan Q-25 100 -
48 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidek Tergenang 40 | Terbuka 40 | muipl 40 | 1000 m 20 180 | 52
v 1500 - 2000 ! 0-25
42 | mmithn 40 | Mediteran 20 [ 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Pasir Pantai 10 | mdpl 40 | > 1000m 40 200 | 82
1500 - 2000 25-100
50 | mmthn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergerang 40 | Parmukiman 30 | mdpl 40 | <100m 10 170 ) 82
1500 - 2000 Semak/Lahan 25-100 100 -
51 | mm#hn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 1 1000 20 180 | 82
1500 - 2000 Semak/Lahan 25-100 100 -
52 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpi 40 | 1000 m 20 180 | 82




Semak/Lahan 25-100
53 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | megl 40 | > 1000m 40 200 | 82
1500 - 2000 100 - 200 100 -
34 | mmfthn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000 20 180 | 82
500 - 2000 100 - 200 100 -
55 | mmithn 40 | Maditeran 20 ] 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mapl 40 [ 1000m 20 180 | 82
1500 - 2000 25-100 400 -
56 | mmfthn 40 Mediteran 20 | 40 % 10 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000 m 2 170 | 82
1000 - 1500 100 - 200 100 -
57 | mmithn 40 | Mediteran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Pasir Pantai 10 | mdpl 40 | 1000m 20 230 | &1
1000 - 1500 100 - 200
58 | mmithn 40 |+ Mediteran 20 | 8-15% 40 | Tidek Tergenang 40 Q| mdpt 40 | <100m 0 230 s
1000 - 1800 100 - 200 100 -
58 | mmihn 40 | Maditeran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 0 | mdpl 40 | 1000 m 20 240 | 1
1000 - 1500 100 - 200 100 -
60 | mmihn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Parmukiman 30 | mdpl 40 | 1000 m 2 240 | &1
1000 - 1500 25-100 100 -
61 | mmihn 40 | Mediteran 20 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 43 | 1000 m 20 210 | 82
1000 - 1500 25- 100
82 | mmihn 40 | Mediteran 20 B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | =1000m 40 230 | 51
1000 - 1500 100 - 200
63 | mmithn 40 | Mediteran 20 ) 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpi 40 | <100m 10 200 | 82
1000 - 1500 100 - 200 100 -
84 | mmithn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tdak Tergenang 40 | Parmukiman 30 | mdpl 40 | 1000 m 20 210 | 52
1000 - 1500 100 - 200
85 | mmithn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Patrnukiman 30 | mdpl 40 | >1000m 40 230 | &1
1000 - 1500 200-275
66 | mmvthn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | rodpl 40 | >1000m 40 230 | 81
1000 - 1500 100 - 200
87 | mmithn 40 | Mediteran 20 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mapt 40 | <100 m 10 220 | &1
1000 - 1500 100 - 200 100 -
88 | mmthn 40 | Mediteran 20 | 15-2519 30 | Tidak Tergenang 40 | Parmukiman 30 | mdpl 40 |1 1000 m 20 230 | &1
1000 - 1500 100 - 200
B8 | mmithn 40 | Mediteran 2 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | >1000m 40 350§ s
1000 - 1500 100 - 200 100 -
70 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Rawa-Rawa 10 | mdpl 40 | 1000 m 20 230 | s
1000 - 1500 Semak/Lahan 25-100 100 -
71 | mm#hn 40 | Maediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbitka 40 } map! 40 | 1000 m 20 200 | s2
1000 - 1500 Semak/Lahan 25-100
72 | mmithn 40 | Mediteran 0 | 15-254% 30 | Tidak Tergenang 40 | Tarbuka 40 | mdpl 40 | = 1000m 40 20 | §1
1000 - 1500 Semak/Lahan 400 - 200
73 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 42 | <100m 1 190 | 52
1000 - 1500 Semak/Lahan 100 - 200 100 -
74 | mmithn 40 { Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 200 | 82
1000 - 1500 Semak/Lahan 100 - 200
75 | mmthn 40 | Maditeran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | > 1000m 40 220 | s
1000 - 1500 Semak/Lahan 200 - 275
76 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | > 1000 m 40 220 | &1
1000 - 1500 SemakiLahan 100 - 200 105 -
77 | mmithn 40 | Mediteran 20| 0-8% 40 | Tidak Tergenang 4 | Terouka 40 | mdpt 40 | 1000 m 20 280 | &1
1000 - 1500 Semak/Lahan 100 - 200
78 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 1 Terbuka 40 | madpl 40 | < 100m 10 230 | 31
1000 - 1500 Semak/Lahan 100 - 200 100 -
78 | mmvthn 40 | Mediteran 20| 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdp! 40 [ 1000 m 20 240 | &1
i 1000 - 1500 Semak/Lahan 100 - 200 100 -
80 | mmithn 40 | Mediteran 20| 0-8% 40 | Tidak Terpenang 40 | Terbuka 40 | mdpi 40 | 1000 m 20 240 | 81
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G-28
U9 | mmfthn 40 | Moditeran 20 | 0-a% 40 | Tidak Tergenang 40 | Pasir Pantai 10 | mdpl 40 | > 1000 m 40 260 | 81
1500 - 2000 0-25
110 | mmithn 40 | Mediteran 20| 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | >1000m 40 280 | $1
1500 - 2000 0-25
111 | mmithn 40 | Mediteran 20| 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mept 40 | >1000m 40 250 | &1
1500 - 2000 0-25
112 | mmithn 40 1 Mediteran 0| 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | »1000m 40 250 | st
1500 - 2000 0-25
713 )y mmithn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpt 40 | >1000m 40 230 | &1
1500 - 2000 0-25
114 | mmithn 40 | Mediteran 201 8-15% 40 | Tidak Tergsnang 40 | Permukiman 30| mdpl 40 | >1000m 40 20 | $1
1500 - 2000 0-25
115 | mmithn 40 | Mediteran 20| B-15% 4G | Ada Genangan 10 | Permukiman 30 | mdpl 40 | > 1000 m 40 180 | 82
1500 - 2000 0-25 100 -
118 | mmithn 40 | Mediteran 20| B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000 m 20 230 | s
1500 - 2000 0-25
117 | mmithn 40 | Mediteran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukirnan 30 | mdp! 40 | 1000 m 40 250 | 51
1300 - 2000 SemakiLahan 0-25
118 | mmiéthn 40 | Mediteran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mapl 40 | > 1000m 40 250 | s
1300 - 2000 Semak/Lahan 25-100 100 -
118 | mmithn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 t 1000 m 20 230 | &1
1500 - 2000 SemakfLahan 25-1D0
120 | mmAhn 40 | Mediteran 20| B8-15% 40 | Tidak Tergerang 40 | Terbuka 40 [ mdpl 40 | >1000m 40 &0 | 3
1500 - 2000 Semak/Lahan 25-100
121 | mmithn 40 | Mediteran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | = 1000 m 40 250 | &1
1500 - 2000 Semak/Lahan 100 - 200
122 | mmithn 40 | Mediteran 201 B-15% 40 . Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdp! 40 | <100m 10 20 | 1
- 1500 - 2000 Semakit.ahan 100 - 200 100 -
123 mmithn 40 | Mediteran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 § mdpl 40 | 1000 m 20 230 | 81
1800 - 2000 Semal/Lahan 100 - 200 100 -
124 | mm#hr 40 | Mediteran 20| B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | rndpt 43 | 1000 m 20 230 | $1
1500 - 2000 Semak/Lahan 100 - 200
125 | mmithn 40 | Maditeran 20 | 8-15% 43 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | > 1000 m 40 250 | 51
1300 - 2000 Semak/Lahan 0-25
126 | mmithr 40 | Mediteran 20| B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpi 40 | > 1000 m 40 230 | s
1500 - 2000 SemakiLahan 0-25 100 -
127 | mm#hn 40 | Mediteran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 100 m 20 240 | 51
1500 - 2000 Semak/lahan 0-25
128 | mmi#hn 40 | Meaditeran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 [ >1000m 40 260 | 51
1500 - 2000 Semak/Lahan 0-.25
128 | mmithn 40 | Mediteran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpi 40 | > 1000 m 40 260 | 3
1500 - 2000 Semak/Lahan 25-100
130 | romithn 40 | Mediteran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | <100m 10 230 | s1
1500 - 2000 Semak/Lahan 25-100 00 -
131 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 240 | $1
| 1506 - 2000 Semak/Lahan 25-100
132 | mmithn 40 | Mediteran 2 | 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpi 40 | > 1000 m 40 260 | s1
1500 - 2000 Semai/l.ahan 25-100
133 | mmithn 40 | Maditeran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergsnang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | > 1000 m 40 260 | 51
1500 - 2000 Semak/Lahan 100 - 200
134 | mmithn 40 1 Mediteran 20 | §-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | <100m 10 230 | 1
1300 - 2000 Semak/Lahan 100 - 200 100 -
135 | mmvthn 40 | Mediteran 20 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 43 | 1000 m 20 240 | &1
1500 - 2000 100 - 200 100 -
136 | mmvthn 4) | Mediteran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpl 40 | 1000m 20 240 | &1




100 - 200

137 | mmvthn 40 | Mediteran 0| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpl 40 | >1000m 40 260 | 51
1500 - 2000 100 - 200

138 | mmithn 40 | Mediteran 20| 8-15% 4D | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 i medpt 40 | >1000m 40 260 | 51
1500 - 2000 0-25 100 -

139 | mmithn 40 | Maditeran 20| B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | madpl 40 | 1000 20 240 | &1
1800 - 2000 0-25

140 | mimithn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Huten 10 | mdpl 40 | >1600m 40 260 | 81
1500 - 2000 25-100 100 -

141 | mmithn 40 | Maditeran 20 ) B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpl 40 | 1000 m 20 240 | 8%
1500 - 2000 25-100

142 | mmithn 40 | Maediteran 20 8-15% 40 | Tidak Tergsnang 4 | Hutan 10 | mdpi 40 | >1000m 40 260 | 51
1500 - 2000 100 - 200 106 -

143 | mmithn 40 | Medieran 0| B-15% 4Q | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpl 40 | 1000 m 20 240 | &1
1500 - 2000 : 100 - 200 100 -

144 | mmihn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpl 40 | 1000 m 2 240 | 1
1500 - 2000 Semak/Lahan 0-25 100 -

145 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 210 | 82
1500 - 2000 Semak/Lahan Q-26

145 | mmfthn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 § mdpl 40 | 1000 m 40 230 | S
1500 - 2000 Semak/Lahan 25-100

147 | mmithn 40 | Mediteran 0| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | <100m 10 200 | 82
1500 - 2000 25-100 100 -

148 | mmithn 40 | Mediteran 20| B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Pasir Pantai 10 | mdpi 40 | 1000 m 20 210 | 82
1500 - 2000 25-100 100 -

145 | mm#thn 40 | Mediteran 20 B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Pasir Pantai 10 | mdpl 40 | 1000 m 20 210 | 82
1500 - 2000 25-100

150 | mmihn 40 | Mediteran 20| B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Pasir Pantai 10 | mdpl 40 | > 1000 m 40 230 | 81
1500 - 2000 100 - 200

151 | mmthn 40 | Meditaran 20 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 Q0 | mdpl 40 | <100m 10 200 ( 82
1500 - 2000 100 - 200 100 -

152 | mmithn 40 | Mediteran 201 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 0 | mdpl 40 | 1000 m 20 210 | §2
1500 - 2000 100 - 200 100 -

153 | rmmithn 40 | Mediteran 210 B-15% 40 | Yidak Tergenang 40 | Permukirman 30 | mdpl 40 | 1000m 20 210 | 52
1500 - 2000 25- 100 100 -

154 | mmithn 40 | Mediteran 2| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 [ 1000 m 20 240 | 51
1500 - 2000 100 - 200

155 | mmithn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | <100m 10 230 |
1500 - 2000 100 - 200 100-

186 | mmifthn 40 | Mediteran 20 B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | rmdpl 40 | 1000m 20 240 | 51
1500 - 2000 0-25

157 | mm#hn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | >1000m 40 250 | &1
1500 - 2000 0-25

158 | mmithn 40 | Meadieran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mapt 40 | =1000m 40 250 | 81
1500 - 2000 0-25

158 { mmfhn 40 | Mediteran 201 B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | rdpl 40 | >1000m 40 250 | st
1500 - 2000 0-25

180 | mmahn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tiduk Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpi 40 | >1000m 40 50 | 81
1500 - 2000 0-25

181 | mméthn 40 | Mediteran 0| B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | > 1000m 40 250 | 81
1500 - 2000 0-25

162 | mmithn 40 | Mediteran 20| B-15% 40 i Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | rmdpl 40 { > 1000 m 40 230 | =
15800 - 2000 0-25 100 -

163 | mmithn 40 | Mediteran 20 { B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Rawa-Rawa 10 | mdpl 40 | 1000 m 20 210 | 82
1500 - 2000 | Semak/Lahan 0-25

164 | mmithn 40 _ Mpditeran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuke 40 | mdpl 40 | > 1000 m 40 230 | s




y ' Semak/Lahan 0-25

_gJ 40 ;| Maditeran 20 | B-159 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | >1000m 40 230 | s1
1500 - 2000 7 Semak/Lahan 0-25 100-

166 | mmithn 40 : Mediteran 20 . 15.25% 30 | Tidak Terganang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 20 | 51
1300 - 2000 Semak/Lahan 0-25

1687 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 155 % 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 [ mdpl 40 | >1000m 40 240 | &1
1500 - 2000 Semak/Lahan D-25

188 & mmithn 40 [ Mediteran 20 ) 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | > 1000 m 40 240 | B1
1500 - 2000 Semak/Lahan 25-100 100 -

168 | mmithn 40 | Maditeran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000m 20 220 | 31
1500 - 2000 Semakf.ahan 25-100

170 | mmuthn 40 | Mediteran 20 [ 15-256% 30 | Tidak Tergenarg 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | > 1000 m 40 240 | 81
15Q0 - 2000 Semak/Lahan 25-100

171 | mmithn 40 | Mediteran 0 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | madpt 40 | >1000m 40 240 | 51
1500 - 2000 Semak/Lahan 100 - 200 100 -

172 | mmithn 40 | Mediteran 01 15-25% 30 | Tidak Terganang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 1 1000m x 220 |
1500 - 2000 Sermak/Lahan 100 - 200

173 | mm#hn 40 _ Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 [ > 1000 m 40 240 1 &1
1500 - 2000 Semak/Lahan 0-25 100 -

174 | mmithn 40 | Mediteran 20 [ 15-25% 30 | Tidak Tergsnang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 230 | 81
1500 - 2000 Semak/Lahan 0-25

175 | mmithn 40 | Maditeran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 { mdp 40 | > 1000 m 40 250 | &1
1500 - 2000 Semak/Lahan C-25

176 | mmithn 40 | Mediteran 20} 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | madpl 40 | >1000m 40 250 | $1
1500 - 2000 | Semalk/Lahan 25-100

177 | mmihn 40 | Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdp 40 | <100m 10 20 | 51
1600 - 2000 Semak/Lahan 25-100 100 -

178 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Terganang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 23|
1500 - 2000 25- 100

173 | mmthn 40 Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mopl 40 § >1000m 40 2850 | 81
1500 - 2000 25-100

180 . mmthn 40 | Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tigak Terganang 40 [ Hutan 10 | mdpi 40 | >1000m 40 250 | $1
1500 - 2000 100 - 200

181 | mmithn 40 | Mediteran 20 1 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Huten 10 | mdpl 40 | <100m 10 220 | s
1300 - 2000 100 - 200 100 -

182 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpi 40 | 1000 20 230 | 51
15800 - 2000 100 - 200 100 -

183 | mmithn 40 | Mediteran 20 ] 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdgl 40 | 1000m Pl 230 |
1500 - 2000 100 - 200

184 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpi 40 | > 1000 m 40 250 | 31
1500 - 2000 100 - 200

185 | mmithn 40 | Mediteran 20 [ 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | mdpl 40 | >1000m 40 250 | st
1500 - 2000 0-25 100 -

186 | mmihn 40 | Mediteran 20 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Hutan 10 | madpl 40 ¢ 1000 m 20 230 | ™
1500 - 2000 0-25

187 | mmithn 40 | Mediteran 20| 15-25% 30 | Tidak Terganang 40 | Hutan 10 | mdpt 40 §{ > 1000m 40 250 | s

1 1500 - 2000 Semak/lahan 25-100 100 -

188 | mmithr 40§ Mediteran 20 i 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 230 3
1500 - 2000 25-100

182 | mmithn 40 i Mediteran 20 | 15-259 30 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpt 40 | > 1000 m 40 250 | st
1500 - 2000 100 - 200 100 -

190 | mmithn 40 | Mediteran 20 [ 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000m 20 230 | S1
1500 - 2000 : 100 - 200 100 -

191 1 mm#hn 40 | Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Pemmukiman 30 | mdpl 40 ¢ 1000 m 0 230 | &1
1500 - 2000 0-25 100 -

182 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000 m 20 200 | §2
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0-25
Mediteran 40 | Tidak Tergenang 40 | Pasir Pantai 10 | mdpl 40 [ > 1000 m 40 250 | 81

1500 - 2000 25-100

250 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 mx_wﬁw 40 | >1000m 40 250 | 81
1500 - 2000 .

251 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Pasir Pantai 10 | mdpl 40 | >1000m 40 250 | s1
1500 - 2000 0-25

252 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | >1000m 40 250 | 81
1500 - 2000 Semak/Lahan 0-25

253 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | >1000 m 40 250 | s1
1500 - 2000 0-25

254 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | >1000m 40 230 | 81
1500 - 2000 Semak/Lahan 0-25 100 -

255 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 210 | s2
1500 - 2000 0-25

256 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | > 1000 m 40 230 | 1
1500 - 2000 Semak/Lahan 0-25

257 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | >1000 m 40 230 | $1
1500 - 2000 0-25

258 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | > 1000 40 230 | &1
1800 - 2000 25-100 100 -

258 | mmithn 40 | Mediteran 20 [ 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000 m 20 210 | 82
1500 - 2000 25-100

280 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40 % 20 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | >1000 m 40 230 | s1
1500 - 2000 0-25 100 -

261 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Pasir Pantai 10 | mdpl 40 | 1000 m 20 220 | 81
1500 - 2000 Semak/Lahan 0-25

262 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | = 1000 m 40 240 | &1
1500 - 2000 Semak/Lahan 25-100

263 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | <100 m 10 210 | 82
1500 - 2000 Semak/Lahan 25-100 100 -

264 | mm/thn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 220 | §1
1500 - 2000 25-100

285 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | > 1000 m 40 240 | 81
1500 - 2000 Semak/Lahan 100 - 200

266 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | <100m 10 210 | 82
1500 - 2000 100 - 200 100 -

2687 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Pasir Pantai 10 | mdpl 40 | 1000 m 20 220 | s1
1500 - 2000 100 - 200 100 -

268 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000 m 20 220 | $1
1500 - 2000 100 - 200

269 | mmfthn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Pasir Pantai 10 | mdpl 40 | >1000m 40 240 | $1
1500 - 2000 0-25 100 -

270 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000 m 20 220 | 81
1500 - 2000 0-25

271 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Pasir Pantal 10 | mdpl 40 | >1000m 40 240 | 1
1500 - 2000 25-100 100 -

272 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000 m 20 220 | s1
1500 - 2000 25-100

273 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | >1000m 40 240 | &1

_ 1500 - 2000 0-25 100 -

274 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000 m 20 190 | 82
1500 - 2000 0-25

275 * mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | = 1000 m 40 210 | s2
1500 - 2000 * = 25-100

276 _ mm/thn 40 | Mediteran 20 | 25-40 m&r \_xnau. .__ramon.ﬁcmu:u 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | <100m 10 180 | s2




25-100 100 -

oy T 40 | Maditeran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000 m 20 180 | s2
1500 - 2000 25-100 100 -

278 | mmihn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Terganang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000 m 20 190 | s2
1500 - 2000 25-100

279 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Rawa-Raws 10 | mdp! 40 | >1000m 40 210 | 52
1500 - 2000 100 - 200

280 | mmithn 40 | Mediteran 20§ 25-40% 20 | Tidak Tergerang 40 | Permukiman 3C | mdpl 40 1 <100m 10 180 | 82
1500 - 2000 Semak/Lahan 100 - 200 100 -

281 | mmithr 40 | Maditeran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpi 40 | 1000 m 20 180 | 52
1500 - 2000 100 - 200 100 -

282 | mmithn 40 | Mediteran 01 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000m 20 190 | 82
1500 - 2000 Semak/Lahan 100 - 200

283 | mmthn 40 ; Meditaran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | =100 m 40 210 | 82
1500 - 2060 25-100 100 -

284 | mmithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000m 20 220 | 51
1500 - 2000 " Semak/Lahan 100 - 200

285 | mm/thn 40 | Mediteran 20| 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 { mdpl 40 | <100m 10 210 | 52
1500 - 2000 100- 200 100 -

286 | mmyithn 40 | Mediteran 20 | 25-40% 20 | Tidak Terganang 40 | Permukiman 30 | mpl 43 5 1000 m 20 220 | 31
1500 - 2000 Semak/Lahan 0.25

287 | mmthn 40 | Mediteran 20 [ 25-40% 20 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | >1000 40 210 | 82
1500 - 2000 25-100 100 -

288 | mmihn 40 | Mediteran 20 | »40% 10 | Tidak Tergenang 40 | Permmukiman 30 | mdp! 40 | 1000 m 20 200 | 82
1500 - 2000 Sstnak/Lahan 25-100 100 -

289 | mmithn 40 | Mediteran 20 | »40% 10 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 210 | 82
1500 - 2000 100 - 200

250 | mmithn 40 | Mediteran 20 | »40% 10 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpi 40 | <100m 10 200 | 82
1500 - 2000 Semak/Lahan 100 - 200 100 -

281 | mmithn 40 | Mediteran 20 | >d0% 10 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 210 | 82
1500 - 2000 25-100 100 -

202 | mmithn 40 | Mediteran 20 | »40% 10 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000m 20 180 | 82
1500 - 2000 100 - 200

293 | mmithn 40 | Mediteran 20 | >40% 10 | Tidak Tergenang 40 | Parmukiman 30 | mdpl 40 | <100m 10 170 | 82
1500 - 2000 100 - 200 100 -

294 | mmihn 40 | Mediteran 20 [ =40% 18 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mapl 43 | 1000 m 20 180 | s2
1500 - 2000 100 - 200 100 -

295 | mmiéthn 40 7 Mediteran 20 | > d0% 10 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000m 20 180 | 82
1000 - 1500 100 - 200 100 -

296 i mm#ihn 40 | Mediteran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Psrmukiman 30 | mdpi 40 1 1000 m 20 230 | &1
1000 - 1500 100 - 200 100 -

297 | mmithn 40 | Mediteran 20 | B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mapl 40 | 1000m 20 M40 | 51
1000 - 1500 100 - 200 100 -

298 | mmithn 40 7 Mediteran 20 | O-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | 1000 m 20 230 | 31

1000 - 1500 100 - 200 100 -

299 | mmihn 40 7 Mediteran 201 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Pasir Pantai 10 | mdpi 40 | 1000 m 20 240 | 89
1000 - 1500 : : Semak/Lahan 100 - 200 100 -

300 | mmithn 40 1 Medrteran 20| 0-8% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 230 | st

| 1000 - 1500 * Semak/Laban 100 - 200 100 -

331 | mmithn 40 ; Meditaran 20 | 0-8% 40 | Tidak Tergerang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | 1000 m 20 240 | 31
1500 - 2000 Semalk/Lahan 025

302 | mmithn 40 | Mediteran 200 B-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpl 40 | >1000m 4 80 | 51
1500 - 2000 0-25

303 | mmithn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Permukiman 30 | mdpl 40 | >1000m 40 260 | 31
1500 - 2000 Semak/Lahan 0-25

304 | mmithn 40 | Mediteran 20| 8-15% 40 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 4C | mdpl 40 | > 1600 m 40 250 | &1
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| I lo-25
40 | Mediteran k 20| B-15% _ 40 | Tidak Tergenang __ 40 | Permukiman R 8‘ mdpl 40 | >1000m
i i I Semak/Lahan 25.100
40 | Meditersn | 20 | 15-254% 30 | Tidak Tergenang | 40 | Terbuka 0 | mapl 40 | >1000m
_ Semak/Lahan 25-100
40 f Mediteran _ 20 _ 15-25% 30 | Tidak Tergenang 40 | Terbuka 40 | mdpi 40 | > 1000 m
i 0-25
40 _ Mediteran _ 20 15-25% 30 | Tidak Targenang 40 | Permukiman 30 | mdp) 40 | >1000m
| D-26
40 ° Moditeran | 20 ’ 15-25 % 30 ; Tidak Tergenang 40 | Pasir Pantst 10 | mdp 40 [ > 1000m




